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MOTTO 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )٢( اقْ رَأْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ )٣( الَّذِي عَلَّمَ  اقْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ )١( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لَمْ يَ عْلَمْ )٥(  باِلْقَلَمِ )٤( عَلَّمَ الِْْ

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan pena. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

(QS. Al-Alaq/96:1-5) 
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ABSTRAK 

Risca Rubiantica, 2019. “Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab 

Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji  Jember” 

Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember 

sebagaimana latar belakang diterapkannya metode kitabaty yaitu santri banyak 

yang masih belum bisa menulis huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dengan 

masalah inilah yang mendorong Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

menerapkan kitab kitabaty sebagai pembelajaran menulis Al-Qur’an. Yang mana 

kitab kitabaty ini merupakan  buku praktis belajar menulis Al-Qur’an yang dapat 

membantu mempermudah anak dalam belajar menulis huruf Al-Qur’an 

menggunakan khath naskhi yang diperuntukkan bukan hanya untuk anak  Taman 

Kanak-kanak/Taman Pendidikan (TK/TP) Al-Qur’an melainkan juga ada khusus 

pembelajaran untuk anak PAUD. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini ialah meliputi: (1) Bagaimana 

perencanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember?; (2) Bagaimana 

bentuk pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember? dan (3) Bagaimana 

bentuk evaluasi  pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember? 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan Jenis penelitian 

lapangan (field research). Subyek penelitian dilakukan dengan cara  purposive. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu: Observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan model interaktif milik Miles Hubberman, pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Adapun hasil penelitian ini ialah: (1) Perencanaan pembelajaran kitab 

kitabaty dilakukan dengan 3 tahap yaitu: a) Penentuan tujuan pembelajaran yang 

dilakukan ustadz/ustadzah saat awal pembelajaran, b) Penentuan tingakatan kitab 

kitabaty, tingkatan dilakukan untuk menentukan kitabaty untuk anak PAUD 

maupun anak TK/TP Al-Qur’an, dan c) Menyiapkan media/alat dan sumber 

belajar. Medianya yaitu berupa alat tulis yang digunakan santri dan sumber 

belajarnya buku praktis belajar menulis huruf Al-Qur’an yaitu kitab kitabaty; (2) 

Bentuk pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan yaitu : a) Penyampaian materi pada kitab kitabaty yang diberikan 

disesuaikan dengan anak-anak seusianya, b) Pemakaian media pembelajaran 

mengunakan media papan tulis, bangku dan media cetak berupa kitab kitabaty, c) 

Penerapan Strategi pembelajaran menggunakan strategi ekspositori dan ada juga 

yang menggunakan strategi inkuiri, (3) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

menggunakan evaluasi non tes berupa observasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.1 Proses 

pembelajaran pada hakekatnya adalah mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui interaksi dan pengalaman belajar. Di samping 

itu juga mengembangkan cara berfikir peserta didik dalam rangka membentuk 

akhlaq mereka sesuai Al-Qur’an (Insan Qur’ani). 

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman.”2 

Interaksi hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik itu 

merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang sangat luas, 

tidak sekedar hanya hubungan antara                 pendidik dan peserta didik 

tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian 

                                                        
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 1. 
2 Undang-undang  no.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : Sinar Grafika, 2014), 

3. 

 

1 
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pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 

siswa yang sedang belajar.3 

Mengetahui dan memahami ayat Al-Qur’an mempunyai banyak 

manfaat, di antaranya adalah menguasai keindahan seni untuk berhenti pada 

Kitab kitabaty merupakan buku praktis belajar menulis huruf Al-Qur’an 

menggunakan khats naskhi untuk Taman Kanak-kanak/Taman Pendidikan 

(TK-TP) Al-Qur’an dan pemula.4 

Dalam kitab kitabaty ada empat level yaitu level 1 dinamai dengan 

kitabaty 1, level 2 dinamai dengan kitabaty 2, Ievel 3 dinamai dengan kitabaty 

3, dan level 4 dinamai dengan kitabaty 4. Yang mana dari kitabaty 1 ini 

diawali dengan belajar menulis Arab tungga hingga kitabaty 4 yang 

merupakan level tertingi dan santri dituntut bisa menulis dalam satu rangkaian 

kalimat yang terdiri dari banyak kata. 

Pada era globalisasi ini, semakin ketat dalam persaingan pendidikan dan 

tingkat kualitas output dalam sebuah lembaga pendidikan yang sangat 

diperhitungkan. Namun anak-anak santri Taman Pendidikan Al-Qur’an 

banyak yang masih belum lancar dalam menulis huruf Arab tunggal maupun 

Arab sambung. Karena jika dengan mengandalkan kemampuan anak tanpa 

adanya kitab yang tepat dalam suatu pembelajaran belum bisa menjamin anak 

untuk dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar. 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar merupakan taman pendidikan 

Al-Qur’an yang ada di dusun kidul pasar Rambipuji yang dikepalai oleh 

                                                        
3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 4. 
4 Team Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, kitabaty (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah) 
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ustadz Subairi. Pada awalnya Al-Azhar merupakan tempat mengaji yang 

hanya berstatus musholla saja. Namun, seiring dengan perkembangan zaman 

pengurus Musholla Al-Azhar yang bernama bapak Agus Hakam yang waktu 

itu menjabat menjadi ketua pengurus musholla menjadikan Musholla Al-

Azhar menjadi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar. Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar ini didirikan pada tanggal 10 Juli 2009 

dengan nomor unit 480 berdasarkan keputusan pengurus LPPTKA BKPRMI 

kabupaten Jember dan disahkan pada tanggal 31 Desember 2009. Serta sudah 

mendapatkan piagam dari kantor kementrian agama kabupaten Jember pada 

tanggal 28 Desember 2010. 

Berdasarkan wawancara awal keunikan penerapan kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar dalam pembelajaran menulis Al-

Qur’an dilakukan dengan cara guru menuliskan contoh menulis huruf Arab 

tunggal maupun sambung di papan tulis dan santri menuliskannya di buku 

tulis mereka masing-masing. Dengan demikian hasil tulisan santri menurut 

pendapat beliau masih belum memuaskan, namun dengan adanya kitab 

kitabaty santri dapat menuliskan huruf Arab dengan cara yang benar. Menurut 

pendapat saya kitab kitabaty ini adalah buku yang tepat untuk pembelajaran 

menulis Arab yang diterbitkan oleh Pesantren Nurul Falah Surabaya. Kitabaty 

menggunakan khath naskhi dalam teksnya. Ini semakin memudahkan santri 

mengenal dan menulis huruf Arab.5  

                                                        
5 Ahmad Subairi, Wawancara, 03 Agustus 2019, di dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
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Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPA) Al-Azhar menggunakan kitab 

kitabaty sebagai buku pembelajaran menulis Al-Qur’an. Di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an ini mempunyai hal menarik yang perlu untuk dikaji 

yaitu adanya buku praktis menulis huruf Al-Qur’an yang dapat membantu 

mempermudah anak dalam belajar menulis huruf Al-Qur’an menggunakan 

khoth naskhi yang diperuntukkan bukan hanya untuk anak  Taman Kanak-

kanak/Taman Pendidikan (TK/TP) Al-Qur’an melainkan juga ada khusus 

pembelajaran untuk anak Pendidikan Usia Dini (PAUD) dengan isi yang 

menarik dan lebih mudah untuk diterapkan dengan adanya petunjuk yang 

sangat membantu pembelajaran untuk anak seusia mereka. 

Dalam hal ini kegiatan pembelajaran kitab kitabaty dalam internalisasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tentu sangat dibutuhkan. Serta bimbingan 

dari para guru dan ustadz yang mengajar juga sangat membantu siswa dalam 

hal meningkatkan potensi dalam diri peserta didik serta memperbaiki 

fenomena-fenomena kurang baik yang saat ini sedang terjadi dalam 

keseharian siswa. Dengan begitu untuk kedepannya diharapkan akan 

mencetak generasi muda yang berpotensi dan memiliki perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam.  

Dengan latar belakang di atas, Alasan pemilihan judul “Pembelajaran 

Menulis Al-Qur’an Mengggunakan Kitab Kitabaty di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember” yakni dengan menggunakan kitab 

kitabaty sangat membantu pendidik maupun peserta didik dalam proses 

belajar dan mengajar menulis Al-Qur’an, dengan tanpa menyalahi kaidah 
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baku yang telah ditetapkan dan dengan menggunakan kitab kitabaty santri 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar mengalami kemajuan dalam menulis 

huruf Al-Qur’an dengan cara yang baik, rapi dan bagus kaidahnya.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditetapkan fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan 

kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 

Jember? 

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an 

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an 

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an 

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember 
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2. Mendeskripsikan bentuk pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an  

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember 

3. Mendeskripsikan bentuk evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an  

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. Dari 

penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

menambah pengetahuan keilmuan, khususnya tentang Pembelajaran 

menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman dibidang penulisan karya 

ilmiah sebagai bekal awal penelitian dan pelaporannya di masa 

mendatang. 

2) Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang pembelajaran 

menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di Taman 
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Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember bagi Institut 

Agama Islam Negeri Jember 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

referensi untuk kepustakaan bagi penelitian yang akan dilakukan 

dimasa yang akan mendatang, khususnya bagi jurusan Kependidikan 

Islam prodi Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Lembaga Terkait 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

positif, dan tentunya akan menjadi evaluasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan informasi 

dan dapat menambah wawasan masyarakat terkait adanya metode baru 

dalam pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan 

kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar demi 

meningkatkan kemampuan anak didik dalam menulis huruf Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. 

E. Definisi Istilah 

Adapun pengertian dari setiap variable dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Menulis Al-Qur’an 

Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan atau 

keterampilan  berbahasa secara tidak langsung menggunakan pena. 

Sedangkan Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw. melalui Mailkat Jibril secara berangsur-angsur.  

Jadi, Menulis Al-Qur’an adalah suatu kegiatan penyampaian pesan atau 

keterampilan berbahasa secara tidak langsung dengan menggunakan pena 

yang berkaitan dengan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril secara berangsur-angsur. 

2. Kitab Kitabaty 

Kitab kitabaty adalah merupakan buku praktis menulis huruf Al-

Qur’an menggunakan khath naskhi yang diperuntukkan untuk Taman 

Kanak-kanak/Pendidikan Islam (TK-TP) Al-Qur’an dan pemula yang 

diterbitkan oleh Pesantren Nurul Falah Surabaya.  

Maksud dari kitab kitabaty dalam penelitian ini adalah sebuah 

sumber belajar dalam menulis huruf Al-Qur’an sebagai salah satu upaya 

agar santri dapat menulis huruf atau ayat Al-Qur’an dengan benar sesuai 

dengan ketentuan atau kaidah yang berlaku. 

Berdasarkan definisi istilah tersebut maka yang dimaksud dengan 

judul penelitian “Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab 

Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Dusun Kidul Pasar 

Rambipuji adalah sebuah buku praktis dalam pembelajaran menulis Al-

Qur’an menggunakan khath naskhi supaya santri dapat menulis huruf dan 
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ayat Al-Qur’an dengan baik, rapi dan bagus kaidahnya sesuai dengan 

kaidah baku yang ditetapkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskriptif naratif, bukan 

seperti daftar isi.6 Adapun sistematika pembahasan dalam proposal penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Bab satu merupakan bagian pendahuluan dalam penulisan proposal 

yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan 

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data berisi tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan yang diperoleh di lapangan. 

Bab lima berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif. 

 

                                                        
6Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,... 48. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan peneliti yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah terpublikasikan atau 

terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang dilakukan, diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Rizkiana dari Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Jember, 2018 dengan judul “Model Pembelajaran Metode An-Nahdliyah 

dalam Pembinaan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Ar-Rohmah Jorongan Leces Probolinggo 

Tahun 2018”.  

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran metode An-Nahdliyah diterapkan oleh guru dapat 

mengembangkan sikap dan kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an yang disiapkan kepada santri untuk  hidup di tengah-tengah 

masyarakat dan menyiapkan santri untuk memasuki jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.7 

                                                        
7 Novi Rizkiana, Model Pembelajaran Metode An-Nahdliyah dalam Pembinaan Membaca dan 

Menulis Al-Qur’an (TPQ) Ar-Rohmah Jorongan Leces Probolinggo Tahun 2018 (Skripsi: IAIN 
Jember, 2018). 

10 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 
 

    
 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif deskritif, jenis penelitian sama-sama menggunakan 

penelitian lapangan (field Research) dan sama-sama menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran metode an-nahdliyah dalam pembinaan membaca dan 

menulis Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Ar-Rohmah 

sedangkan peneliti menulis mengenai pembelajaran menulis Al-Qur’an 

menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar, 

lokasi penelitian di Jorongan Leces probolinggo sedangkan peneliti 

berlokasi di Dusun Kidul Pasar-Rambipuji. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Musrifatul Aini dari Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Jember, 2018 dengan judul “Penerapan Metode 

Baghdadiyah untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Santri di Musholla darul Qur’an Desa Klompangan Ajung Jember”. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Baghdadiyah dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri Mushollah Darul Qur’an yaitu dangan ciri khas membacanya 

dengan cara berbahasa madura namun tetap mengeja sesuai dengan huruf 
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aslinya dan dan dalam aspek tajwid diterapkan khusus santri 

menggunakan qoidah baghdadiyah atau Al-Qur’an besar. 8 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif deskritif dan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan observasi. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian ini adalah tujuan dilakukan penelitian ini yaitu 

menggunakan metode baghdadiyah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di Musholla Darul Qur’an, sedangan 

peneliti disini menggunakan kitab kitabaty sebagai strategi pemeblajaran 

menulis Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar. Lokasi 

peneltian di Desa Klompangan Ajung-Jember sedangkan peneliti di 

Dusun Kidul Pasar-Rambipuji. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Nur Dina Camelia dari Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

IAIN Jember, 2018 dengan judul “Penggunaan Media Holy Qur’an  

dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Kelas VIII di 

Sekolah Meengah Pertama (SMP) Plus Darus Sholah Tegal Besar 

Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media holy 

Qur’an diterapkan oleh guru dapat mengetahui target pencapaian siswa 

dalam baca tulis Al-Qur’an.. Dengan demikian guru dapat melihat 

                                                        
8 Musrifatul Aini, Penerapan Metode Baghdadiyah untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Santri di Musholla darul Qur’an Desa Klompangan Ajung Jember (Skripsi: IAIN 
Jember, 2018). 
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keterampilan, keseriusan, keuletan, ketelitian dan kesabaran peserta didik 

saat membaca dan menulis Al-Qur’an.9 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif deskritif dan sama-sama menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan media holy 

Qur’an untuk meningkatkan kemapuan baca tulis di SMP Plus Darus 

Sholah sedangkan peneliti menulis mengenai pembelajaran menulis Al-

Qur’an menggunakan kitab kitabaty di TPA Al-Azhar. 

Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

dengan Penelitian yang dilakukan 

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 2 3 4 5 
1. “Model 

Pembelajaran 
Metode An-
Nahdliyah 
dalam 
Pembinaan 
Membaca dan 
Menulis Al-
Qur’an di 
Taman 
Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) 
Ar-Rohmah 
Jorongan Leces 
Probolinggo 
Tahun 2018” 

a. Menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
deskritif 

b. Jenis penelitian 
sama-sama 
menggunakan 
penelitian 
lapangan (field 
Research) 

c. Menggunakan 
teknik 
pengumpulan 
data yaitu 
observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi. 

a. Menggunaka
n model 
pembelajaran 
metode an-
nahdliyah 
dalam 
pembinaan 
membaca 
dan menulis 
Al-Qur’an 

b. Lokasi 
penelitian di 
TPQ Ar- 
Rohmah 
Jorongan 
Leces 
probolinggo  

Dengan 
menggunakan 
metode An-
Nahdliyah dapat 
menggembangk
an kemampuan 
baca tulis Al-
Qur’an di TPQ 
Ar-Rohmah 
Jorongan Leces 
Probolinggo 
sedangkan  

                                                        
9 Shinta Nur Dina Camelia, “Penggunaan Media Holy Qur’an  dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an Kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah Tegal Besar Jember Tahun 
Pelajaran 2017/2018”, (Skripsi: IAIN Jember, 2018). 
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1 2 3 4 5 
2. “Penerapan 

Metode 
Baghdadiyah 
untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an Santri di 
Musholla Darul 
Qur’an Desa 
Klompangan 
Ajung Jember ”. 

a. Menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
deskritif 

b.  Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
observasi, 
wawancara dan 
observasi. 

a. Menggunaka
n metode 
baghdadiyah 
yang 
bertujuan 
untuk 
meningkatka
n 
kemampuan 
membaca Al-
Qur’an. 

b.  Lokasi 
Penelitian di 
Musholla 
Darul Qur’an 
Desa 
Klompangan
-Ajung 

Dengan 
menerapkan 
metode 
Baghdadiyah 
dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
membaca Al-
Qur’an santri di 
Mushollah darul 
Qur’an dengan 
ciri khas 
membacanya 
dengan cara 
berbahasa 
madura namun 
tetap mengeja 
sesuai dengan 
huruf aslinya 

3. “Penggunaan 
Media Holy 
Qur’an  dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Baca Tulis Al-
Qur’an Kelas 
VIII di SMP 
Plus Darus 
Sholah Tegal 
Besar Jember 
Tahun Pelajaran 
2017/2018.” 

a. Menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
deskritif 

b. Menggunakan 
teknik 
pengumpulan 
data yaitu 
observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi.   

a. menggunaka
n media Holy 
Qur’an untuk 
meningkatka
n 
kemampuan 
baca tulis 

b. Lokasi 
Penelitian 
SMP Plus 
Darus Sholah 
Tegal Besar 
Jember 

Dengan 
menggunakan 
Media Holy 
Qur’an guru 
dapat melihat 
keterampilan, 
keseriusan, 
keuletan, 
ketelitian dan 
kesabaran 
peserta didik 
saat membaca 
dan menulis Al-
Qur’an di SMP 
Plus Darus 
Sholah Tegal 
Besar Jember. 
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B. Kajian Teori 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

berbagai pekerjaan. Terdapat berbagai pendapat mengenai perencanaan, 

diantaranya :10 

a. Menurut Nana Sujana di dalam buku Ratumanan menyatakan bahwa 

perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang 

akan datang. 

b. Menurut Udin Syaefudin dan Abin Syamsudin di dalam buku 

Ratumanan mengemukakan bahwa perencanaan merupakan suatu 

rangkaian proses kegiatan  menyiapkan keputusan mengenai apa yang 

diharapkan  terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan 

apa yang akan dilakukan. 

Dari definisi di atas dapat dilihat butir-butir penting yang berkaitan 

dengan perencanaan yaitu :11 

a. Perencanaan merupakan sebuah proses sistematik 

b. Perencanaan berkaitan dengan pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dilakukan, dan 

c. Perencanaan berorientasi kepada pencapaian hasil dan tujuan tertentu 

                                                        
10 Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran (Depok : Rajawali Pres, 2019) 22. 
11 Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran,... 22. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa merupakan proses 

sistematik meliputi pengambilan keputusan mengenai langkah-langkah 

kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

dilakukan pendidik untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik 

untuk memiliki pengalaman belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai proses memfasilitasi peserta didik untuk dapat memiliki 

kompetensi tertentu serta mengambangkan potensinya secara optimal. 

Jadi, perencanaan pembelajaran merupakan proses  sistematik 

dalam mengorganisasikan berbagai komponen pembelajaran sehingga 

memungkinan perserta didik untuk dapat memliki kompetensi tertentu 

serta mengembangkan potensinya secara optimal. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. 

Langkah awal yang dilakukan dalam melaksanakan suatu program 

pengajaran ialah mengadakan pretest. Dimana tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa.12 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup.13 

                                                        
12 R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 130. 
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Proses belajar dan mengajar merupakan dua istilah yang berbeda, 

tetapi membentuk satu kesatuan. Dalam kedua istilah tersebut kita 

melihat adanya dua proses atau kegiatan, yaitu: proses/kegiatan belajar 

dan proses/kegiatan mengajar. Kedua proses tersebut seolah-olah tak 

terpisahkan satu sama lain. Orang menganggap bahwa ada proses belajar 

tentu ada proses mengajar.14 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 

semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga 

ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 

adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 

laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut 

nilai dan sikap (afektif).15 Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat 

beberapa yang perlu diperhatikan diantaranya adalah: 

a. Penyampaian Materi Pembelajaran 

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 

proses pelaksanaan pembelajaran. Materi pembelajaran adalah suatu 

yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa, 

dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan interaksional yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain materi merupakan salah satu unsur atau 

komponen yang penting artinya untuk mencapai tujuan-tujuan 

                                                        
14 Arief S Sadiman dkk, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 1. 
15 Arief S Sadiman dkk, Media Pembelajaran...., 2. 
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pengajaran materi, fakta-fakta, generalisasi, konsep, hukum aturan dan 

tergantung dalam mata pelajaran.16 

b. Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely dalam buku Hamdani, mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar, media adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.17 

Didasari bahwa setiap media memiliki keunggulan dan 

kelemahan atau keterbatasan. Pengetahuan tentang keunggulan dan 

keterbatasan setiap jenis media menjadi penting, sehingga guru dapat 

memperkecil kelemahan atas media yang dipilih atau guru sekaligus 

dapat langsung memilih berdasarkan kriteria yang dikehendaki. 

Pemilihan sekaligus pemanfaatan media perlu memperbaiki kriteria 

berikut ini: 

1) Tujuan, maksudnya adalah media hendaknya menunjang tujuan 

pengajaran yang telah dirumuskan. 

2) Keterpaduan (validitas), yaitu tepat dan berguna bagi pemahaman 

bahan yang dipelajari. 

3) Keadaan peserta didik, maksudnya yaitu kemampuan daya pikir 

dan daya tangkap peserta didik dan besar kecilnya kelemahan 

peserta didik perlu dipertimbangkan. 

                                                        
16 R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan...,100. 
17 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 243. 
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4) Ketersediaan, yaitu pemilihan perlu diperhatikan ada/tidak media 

tersedia diperpustakaan/di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh. 

5) Mutu teknis, maksutnya adalah media harus memiliki kejelasan dan 

kualitas yang baik. 

6) Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang 

dikeluarkan apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada 

kesesuaian atau tidak.18 

 Jenis media tersebut pada dasarnya dapat digolongkan dalam 

tiga kelompok besar, yaitu media cetak, media elektronik dan objek 

nyata atau realita. 

1) Media cetak 

Media cetak biasa diartikan sebagai bahan yang diproduksi melalui 

percetakan profesional, seperti buku, majalah dan modul. 

2) Media elektronik 

Disamping penggunaan media cetak, dalam upaya pengajaran 

dewasa ini terlihat pula adanya perkembangan yang semakin pesat 

dalam penggunaan media elektronik. Yang termasuk dalam media 

ini adalah perangkat slide atau film bingkai, film strip, rekaman, 

video tap. 

3) Realita (Objek Nyata atau Benda Sesungguhnya) 

Untuk mencapai hasil yang optimum dari proses belajar mengajar, 

salah satu hal yang sangat disarankan adalah digunakannya pula 

                                                        
18 Harjanto, Perencanaan,... 239. 
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media yang bersifat langsung dalam bentuk objek nyata atau 

realita. 

c. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.19 Strategi pembelajaran merupakan hal yang harus 

diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Menurut Hamzah 

ada tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni: 

strategi pengelolaan pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran 

dan strategi pengelolaan pembelajaran.20  

d. Metode Pembelajaran 

Metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari meta yang 

berarti “melalui”, dan hodos yang berarti “jalan”. Jadi metode berarti 

“jalan yang dilalui”.21 Sedangkan metode pembelajaran merupakan 

cara menyampaikan atau jalannya materi yang diberikan kepada 

peserta didik pada proses belajar mengajar. Pada saat penyampaian 

materi haruslah ada metode yang digunakan oleh guru. Gunanya 

adalah untuk memberikan suasana yang kondusif dan bervariasi dalam 

menyampaikan materi sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Metode diperlukan untuk mengatur pembelajaran dari persiapan 

sampai evaluasi. 

 
                                                        
19 Zaini, Pengembangan Kurikulum, 87. 
20 B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, 45. 
21 Yoto dan Saiful Rahman, Managemen Pembelajaran (Malang: Yanizar Group, 2001), 58. 
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e. Evaluasi Pembelajaran 

 Proses evaluasi bukan hanya sekedar mengukur sejauh mana 

tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. 

Pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar, 

merupakan hasil dari kegiatan belajar-mengajar adalah satu-satunya 

faktor penentu bagi hasilnya.  Menurut Yahya Kahar dalam buku 

Umar merupakan tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu 

yang berkaitan dengan dunia pendidikan.22 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian keseluruhan 

program pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian (asesmen) 

serta pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan 

pendidikan, manajemen pendidikan. Dan reformasi pendidikan secara 

keseluruhan.23 

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi pembelajaran merupakan 

salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 

seorang guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru 

dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan 

pembelajaran. Disekolah kita sering mendengar bahwa guru sering 

                                                        
22 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: AMZAH, 2017), 193. 
23 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember, 2015), 8. 
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memberi ulangan harian, ulangan semester, ujian blok, tes tulis, tes 

lisan, tes tindakan, dan sebagainya.24 

a. Evaluasi pembelajaran terdiri dari: 

1) Tes  

Tes dapat diartikan sebagai seperangkat pertanyaan atau 

tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang 

trait atau sifat atatu atribut pendidikan atau psikologik yang 

setiap  butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban 

atau ketentuan yang dianggap benar. Tes merupakan suatu alat 

untuk memperoleh informasi hasil belajar peserta didik yang 

memerlukan jawaban benar atau salah. Dengan kata lain, bahwa 

tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, 

yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu 

objek. Objek ini bisa berupa kemampuan peserta didik.25 Tes 

dikelompokkan menjadi: 

a) Tes Tertulis 

Tes tulis sering juga disebut dengan paper and pencil test 

adalah tes di mana soal dan jawaban yang diberikan dalam 

bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak selalu merespon 

dalam bentuk tulisan, dapat juga berbentuk yang lain, misalnya 

member tanda, mewarnai, mengarsir, menggambar.26 

                                                        
24 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi 

(Surabaya: ELKAF, 2006), 2. 
25 Moh. Sahlan, Evaluasi,... 5. 
26 Moh. Sahlan., Evaluasi,... 42. 
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b) Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja merupakan teknik penilaian 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

dalam melakukan sesuatu. Misalnya, keterampilan berbicara, 

praktek membaca Al-Qur’an, praktek shalat.27 

c) Tes Lisan 

Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi. Tes lisan juga dapat digunakan 

untuk menguji peserta didik baik secara individu maupun 

kelompok.28 

2) Non Tes 

Non Tes adalah penilaian hasil belajar melalui alat atau 

instrumen pengukuran bukan tes. Macam-macam non tes: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis mengenai perilaku dan proses 

kerja peserta didik, baik secara individu maupun kelompok 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Skala Sikap 

Skala sikap adalah alat pengukuran non-tes yang menggunakan 

sejenis angket tertutup, dimana pertanyaan atau pernyataannya 

                                                        
27 Moh. Sahlan, Evaluasi,... 89. 
28 Moh Sahlan, Evaluasi,... 95. 
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mengandung sifat-sifat dari nilai yang menjadi tujuan 

pembelajaran. 29 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Wena dalam bukunya dalam pelaksanaan pembelajaran, 

banyak variabel yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru yaitu:30 

a. Kemampuan guru dalam membuka pembelajaran. 

b. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran. 

c. Kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran 

Hal senada juga disampaikan  Wina Sanjaya bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses system 

pembelajaran, diantaranya :31 

a. Faktor guru 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 

implementasi suatu strategi pembelajaran. Oleh karenanya, 

keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kualitas atau kemampuan guru. 

Menurut Durkin dalam buku Wina menyatakan ada sejumlah aspek 

yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran diihat dari 

faktor guru yaitu :32 

                                                        
29 Moh. Sahlan, Evaluasi,... 129. 
30 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 17. 
31 Wina sanjaya, Trategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2013), 52. 
32 Wina sanjaya, Trategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... 53. 
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1) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua 

pengalaman  hidup guru yang menjadi latar belakang sosial 

mereka.  

2) Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman 

yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan 

guru, misalnya pengalaman latihan profesional, tingkat pendidikan, 

pengalaman jabatan dan sebagainya.  

3) Teacher properties,  segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat 

yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap 

guru terhadap siswa, kemampuan atau intelegensi guru, dan 

sebagainya.  

b. Faktor siswa 

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 

dengan tahap pekembangannya. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses belajar dilihat dari aspek siswa yaitu :33 

1) Pupil formatif (Latar Belakang) 

Aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa, tempat 

kelahiran, tempat tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa, latar 

belakang keluarga yang bagaimana dan sebagainya. 

2) Pupil properties (Sifat yang dimiliki Siswa) 

Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas juga merupakan 

aspek lain yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, serperti 

                                                        
33 Wina sanjaya, Trategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... 54. 
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siswa yang sangat aktif (hyperkinetic) dan ada pula siswa yang 

pendiam. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Kelengkapan saran dan prasarana akan membantu guru dalam 

menyelenggrakan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang dapat memengaruhi 

proses pembelajaran. 

d. Faktor Lingkungan 

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 

memengaruhi proses pembelajaran, yaitu : 

1) Faktor organisasi kelas, yang di dalamnya meliputi jumlahsiswa 

dalam suatu kelas. 

2) Faktor iklim sosial-psikologis, yaitu keharmonisan hubungan 

antara orang yang terlihat dalam proses pembelajaran.  

Adapun faktor penghambat dalam proses pembelajaran menurut Gina 

Gania dalam bukunya, antara lain :34 

a. Faktor Guru 

1) Guru merasa bingung dan tidak pasti tentang perilaku yang ingin 

dilihatnya. 

2) Guru bersikap kasar kepada siswa 

3) Guru bereaksi berlebihan terhadap masalah kecil, mengubahnya 

menjadi konfrontasi. 

                                                        
34 Gina Gania, Panduan Manajemen Perilaku Siswa  (Jakarta : Erlangga, 2011), 150. 
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4) Guru bertempramen buruk atau susasan hatinya mudah berubah. 

5) Pelajaran yang diberikan tidak menarik, tidak semnagat dan 

membosankan. 

6) Kegiatan yang diberikan tidak ada level yang benar sehingga para 

siswa tidak memahaminya. 

b. Faktor Siswa 

1) Siswa memiliki kesulitan belajar, dan sulit memahami pelajaran. 

2) Siswa memiliki kebutuhan pendidikan perilaku khusus dan merasa 

sulit untuk berperilaku dengan benar. 

3) Siswa kurang mempunyai motivasi untuk belajar. 

4) Siswa telah diajarkan bahwa belajar itu membpsankan dan tidak 

berarti. 

5) Tekanan negatif dari teman memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

kelompok. 

6) Adanya rasa rendah diri, baik dalam individual maupun kelompok. 

c. Faktor Lingkungan 

1) Orang tua siswa memiliki pengalaman buruk ketika mereka 

bersekolah dan menyampaikan pengalaman tersebut kepada anak-

anaknya. 

2) Dukungan untuk belajar di rumah kecil atau bahkan tidak ada. 

5. Kitabaty 

Kitabaty adalah sebuah buku praktis belajar menulis huruf Al-

Qur’an menggunakan khath naskhi untuk TK-TP Al-Qur’an dan pemula 
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yang diterbitkan oleh Pesantren Nurul Falah Surabaya. Ada empat level 

dalam metode ini. 

a. Kitabaty Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pada tingkat ini bertujuan membekali dasar-dasar anak menulis 

huruf hijaiyyah. Yang mana dengan target yang ingin dicapai yaitu 

santri mampu mewarnai huruf hijaiyyah dengan baik dan santri 

memahami maksud dari tema gambar karakter.35 Hal-hal yang harus 

diperhatikan pada saat pembelajaran menulis Al-Qur’an kitbaty yaitu: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Guru menyiapkan media berupa buku kitabaty tingkat PAUD 

b) Siswa menyiapkan alat tulis berupa pensil, penghapus dan alat 

menggambar. 

2) Langkah-langkah pelaksanaan  pembelajaran per halaman : 

a) Ajarilah mewarnai huruf hijaiyyah. 

b) Ajarilah mewarnai seluruh gambar. 

c) Ceritakanlah sesuai dengan tema gambar karakter. 

d) Berilah penghargaan dengan bintang setelah selesai 

mengerjakan. 

3) Metode 

Metode yang dipakai pada pembelajaran menulis Al-Qur’an 

metode kitabati yaitu metode pemberian tugas (resitasi). Dengan 

metode ini, pendidik memberikan tugas sesuai dengan halaman 

                                                        
35 Umar Jaeni, Kitabati - Belajar Menulis Al-Qur’an untuk PAUD (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an 
Nurul Falah, 2012) 
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pada buku kitabaty kepada peserta didik untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu. 

b. Kitabaty 1 

Level 1 dinamai dengan kitabaty 1. Pada level ini, pembelajaran 

memfokuskan pada huruf hijaiyah yang tunggal. Di akhir kitabaty 1, 

santri julai dikenalkan dengan huruf gandeng yang sederhana. Hanya 

satu kata. Ada garis bantu yang membentuk huruf hijaiyah. Garis 

bantu inilah yang memudahkan santri untuk belajar menulis. Pada 

level ini juga ada tata cara menulis huruf hijaiyah dengan adanya 

petunjuk panah dengan tujuan agar santri tidak salah memulai menulis 

suatu huruf hijaiyah.36 Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat 

pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitbaty yaitu: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Guru menyiapkan media berupa buku kitabaty level 2. 

b) Siswa menyiapkan alat tulis berupa pensil, penghapus dan 

cutter. 

2) Langkah-langkah pelaksanaan  pembelajaran per halaman : 

a) Tebali huruf pada sesuai halaman. 

b) Penulisan sesuai dengan anak panah yang ada. 

c) Setelah menulis bacalah 

 

                                                        
36  Team Pesantren Al-Qur’an  Nurul Falah, Kitabaty – Buku Praktis Menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Khoth Naski untuk TK-TP Al-Qur’an dan Pemula (Surabaya: Dunia Grfindo, 
2012), 1 
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3) Metode 

Metode yang dipakai pada pembelajaran menulis Al-Qur’an 

kitab kitabaty yaitu metode pemberian tugas (resitasi). Dengan 

kitab ini, pendidik memberikan tugas sesuai dengan halaman pada 

buku metode kitabati kepada peserta didik untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu. 

c. Kitabaty 2 

Level 2 dinamai dengan kitabaty 2. Ini merupakan kelanjutan 

dari kitabaty 1. Fokus pembelajarannya pada huruf gandeng. Santri 

menulis kata yang terdiri dari tiga hingga empat huruf. 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat pembelajaran menulis 

Al-Qur’an kitab kitbaty yaitu: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Guru menyiapkan media berupa buku kitabati level 2. 

b) Siswa menyiapkan alat tulis berupa pensil, penghapus dan 

cutter. 

2) Langkah-langkah pelaksanaan  pembelajaran per halaman :37 

a) Tebali tulisan yang samar sesuai halaman. 

b) Tirukan tulisan di atas pada kolom-kolom yang kosong. 

c) Bacalah semua tulisan tersebut. 

 

                                                        
37 Team Pesantren Al-Qur’an  Nurul Falah, Kitabaty – Buku Praktis Menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Khoth Naski untuk TK-TP Al-Qur’an dan Pemula (Surabaya: Dunia Grfindo, 
2012), 1 
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3) Metode 

Metode yang dipakai pada pembelajaran menulis Al-Qur’an 

kitab kitabaty yaitu metode pemberian tugas (resitasi). Dengan 

metode ini, pendidik memberikan tugas sesuai dengan halaman 

pada buku kitabaty kepada peserta didik untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu. 

d. Kitabaty 3 

Level 3 dinamai dengan kitabaty 3. Pada level ini, pembelajaran 

menulis sudah memasuki menulis satu kalimat. Tidak hanya satu kata 

sebagaimana level sebelumnya dari menulis satu kata hingga empat 

kata. 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat pembelajaran menulis 

Al-Qur’an kitab kitabaty yaitu: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Guru menyiapkan media berupa buku kitabaty level 3 

b) Siswa menyiapkan alat tulis berupa pensil, penghapus dan 

cutter. 

2) Langkah-langkah pelaksanaan  pembelajaran per halaman :38 

a) Tebali tulisan yang samar sesuai halaman. 

b) Tirukan tulisan di atas pada kolom-kolom yang kosong. 

c) Bacalah semua tulisan tersebut. 

 
                                                        
38 Team Pesantren Al-Qur’an  Nurul Falah, Kitabaty – Buku Praktis Menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Khoth Naski untuk TK-TP Al-Qur’an dan Pemula (Surabaya: Dunia Grfindo, 
2012), 1 
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3) Metode 

Metode yang dipakai pada pembelajaran menulis Al-Qur’an 

metode kitabati yaitu metode pemberian tugas (resitasi). Dengan 

metode ini, pendidik memberikan tugas sesuai dengan halaman 

pada buku kitabaty kepada peserta didik untuk diselesaikan pada 

waktu tertentu. 

e. Kitabaty 4  

Level 4 dinamai dengan kitabaty 4. Ini merupakan level yang 

tertinggi santri dituntut bisa menulis dalam satu rangkaian kalimat 

yang terdiri dari banyak kata. Hal-hal yang harus diperhatikan pada 

saat pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty yaitu: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

a) Guru menyiapkan media berupa buku kitabaty level 3 

b) Siswa menyiapkan alat tulis berupa pensil, penghapus dan 

cutter. 

2) Langkah-langkah pelaksanaan  pembelajaran per halaman :39 

a) Tebali tulisan yang samar sesuai halaman. 

b) Tirukan tulisan di atas pada kolom-kolom yang kosong. 

c) Bacalah semua tulisan tersebut. 

3) Metode 

Metode yang dipakai pada pembelajaran menulis Al-Qur’an 

kitab kitabaty yaitu metode pemberian tugas (resitasi). Dengan 
                                                        
39 Team Pesantren Al-Qur’an  Nurul Falah, Kitabaty – Buku Praktis Menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Khoth Naski untuk TK-TP Al-Qur’an dan Pemula (Surabaya: Dunia Grfindo, 
2012), 2 
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metode ini, pendidik memberikan tugas sesuai dengan halaman 

pada buku metode kitabati kepada peserta didik untuk diselesaikan 

pada waktu tertentu. 

Pada kitab kitabaty evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu 

dengan teknik penilaian yang dinyatakan dalam huruf dengan :40 

B = Baik 

C = Cukup 

K = Kurang  

Serta adanya catatan kemajuan belajar siswa setiap halaman dan 

adanya tanda tangan orang tua agar mereka dapat mengetahui hasil 

belajar menulis anak mereka masing-masing. 

Maksud dari kitab kitabaty dalam penelitian ini adalah sebuah 

metode menulis huruf Arab Al-Qur’an sebagai salah satu upaya agar 

santri dapat menulis huruf atau ayat Al-Qur’an dengan benar sesuai 

dengan ketentuan. 

 

 

 

 

 

 

                                                        
40 Team Pesantren Al-Qur’an  Nurul Falah, Kitabaty – Buku Praktis Menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Khoth Naski untuk TK-TP Al-Qur’an dan Pemula (Surabaya: Dunia Grfindo, 
2012), 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.41 Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan tentang 

“Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab Kitabaty di Taman 

Pendidikan AL-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember”. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena 

yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. Penelitian ini juga bisa 

dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat 

yang dilakukan dengan jalan langsung terjun ke lapangan.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan oleh peneliti di Taman Pendidikan AL-

Qur’an (TPA) Al-Azhar Dusun Kidul Pasar, Kecamatan Rambipuji, 

Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi ini karena di TPA Al-Azhar menerapkan 

metode baru yaitu metode kitabaty yang dapat membantu pendidik maupun 

                                                        
41 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 2011), 6. 
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peserta didik dalam proses belajar dan mengajar menulis Al-Qur’an, dengan 

tanpa menyalahi kaidah baku yang telah ditetapkan dan dengan menggunakan 

metode kitabaty santri Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPA)  Al-Azhar 

mengalami kemajuan dalam menulis huruf Al-Qur’an dengan cara yang baik, 

rapi dan bagus kaidanya. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sampel dalam sebuah penelitian.42 Penelitian yang dilakukan secara kualitatif 

penentuan sumber data pada orang yang di wawancarai menggunakan teknik 

purposive. Purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.43 

Pertimbangan tertentu ini adalah orang yang akan dijadikan informan 

merupakan orang yang dapat memberikan informasi berupa data yang 

diperlukan oleh peneliti, atau mungkin orang yang di pilih sebagai penguasa 

sehingga memudahkan peneliti menjelaskan objek/situasi yang diteliti. 

Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek penelitian ini 

adalah: 

1. Kepala Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPA) Al-Azhar 

2. Guru Penanggung jawab metode kitabaty 

3. Santri Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPA)  Al-Azhar 

 

 
                                                        
42 https://id.m.wikipedia.org/wiki/subyek_penelitian. diakses hari Selasa 13 Februari 2019 pukul 

08.30  
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.44 Teknik 

pengumpulan data bila dilihat dari segi cara dapat dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi, yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsunng terhadap 

suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.45 Observasi atau 

disebut pula dengan pengamatan merupakan kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.46 Dalam 

melakukan metode observasi ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipan. Peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.47 

Peneliti menggunakan metode observasi non partisipan karena 

peneliti tidak terlibat langsung dengan obyek maupun subyek yang diteliti. 

Data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan metode observasi 

adalah: 

a. Lokasi pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty 

                                                        
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... 224. 
45 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif, (Jember :Stain Press, 2013), 186. 
46 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 155. 
47 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D,... 145. 
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b. Pelaksanaan menulis kitab kiatabty  

c. Evaluasi proses dari pembelajaran kitab kitabaty 

2. Metode Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur. 

Wawancara dilakukan peneliti dengan memberikan pertanyaan sesuai 

pedoman kepada informan, peneliti mendengarkan secara teliti, mencatat 

apa yang telah dikemukan oleh informan untuk menemukan data yang 

dibutuhkan dan menggunakan handpone sebagai alat perekam suara 

kemudian hasilnya di salin dalam bentuk dialog. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.48 

Data yang diperoleh oleh peneliti dengan metode wawancara adalah: 

a. Tujuan pembelajaran menggunakan kitab kitabaty 

b. Strategi pembelajaran menggunakan kitab kitabaty 

c. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan kitab kitabaty 

d. Evaluasi proses pembelajaran menggunakan kitab kitabaty 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.49 Peneliti mendatangi lokasi penelitian dan menggunakan 

handpone sebagai alat untuk mengambil dokumentasi selama kegiatan 

pembelajaran memenggunakan kitab kitabaty berlangsung, serta keadaan 

                                                        
48 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D,... 233. 
49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D,... 240. 
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yang ada di lokasi penelitian. Data yang diperoleh peneliti dengan metode 

dokumentasi ini adalah: 

a. Profil lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar 

b. Foto-foto selama kegiatan wawancara 

c. Foto-foto selama kegiatan menulis kitab kitabaty 

d. Buku pedoman pelaksanaan menulis kitab kitabty 

E. Analisis Data 

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting, setelah 

data-data yang sudah ada terkumpul setelah itu akan dianalisis lebih lanjut. 

Dalam hal ini, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih antara yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.50 

Dalam tahap analisis data, dilakukan tiga tahap yaitu tahap sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Tahapan analisis data selama di lapangan peneliti menggunakan model Miles 

and Hubermen, dengan langkah-langkah analisis data sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses awal yang dilakukan oleh 

peneliti dalam menganalisis data, dalam pengumpulan data ini dilakukan 

                                                        
50 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D,... 231. 
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pada saat melakukan proses wawancara, observasi, dan dokumentasi pada 

informan ataupun subyek penelitian, kemudian peneliti menganalisa 

jawaban dan data secara rinci, apabila data yang diperoleh setelah 

dianalisa masih belum memuaskan maka dilanjutkan dengan cara 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi, sampai data yang 

diperoleh jenuh dan valid. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya dan 

membuang yang tidak perlu.51 Jadi, mereduksi data sama halnya dengan 

merangkum dan memfokuskan pada hal-hal inti, maka dengan adanya 

reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

3. Penyajian data 

Setelah langkah pertama telah dilakukan, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori.52 Dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

4. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

                                                        
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Penerbit Alfabeta, 2008), 338. 
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... 341. 
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pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.53 

Kesimpulan yang kredibel adalah kesimpulan yang menjawab atas 

permasalahan yang menjadi titik fokus peneliti. Dari kesimpulan ini, maka 

akan ditemukan hasil penemuan peneliti yang sebelumnya belum pernah 

dikaji oleh siapa pun. Seperti temuan yang berupa deskripsi atau gambaran 

objek yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas setelah adanya 

penelitian yang dilakukan. 

Analisis yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif, 

peneliti mendeskripsikan tentang pembelajaran menggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Dusun Kidul 

Pasar Rambipuji. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.54 Triangulasi dapat dilakukan dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.55 

                                                        
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... 345. 
54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja, 2011), 330. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 372. 
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.56 Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara membandingkan hasil wawancara antara guru penanggung jawab kitab 

kitabaty, kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an, guru penanggung jawab kitab 

kitabaty dan santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar sehingga data 

yang diperoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan isi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian, seperti buku pedoman penerapan 

metode kitabty dan sebagainya. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan. 

Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan atau persiapan adalah tahap sebelum berada di 

lapangan pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

                                                        
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., 373. 
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c. Mengusulkan judul penelitian kepada jurusan 

d. Menyiapkan proposal penelitian 

e. Konsultasi kepada pihak berwenang 

f. Seminar proposal penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

h. Menyiapkan instrumen penelitian 

i. Mengurus perizinan penelitian 

j. Menentukan informan 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

e. Konsultasi kepada pihak yang berwenang 

3. Tahap Analisis Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Mendapatkan data kualitatif 

menggunakan beberapa teknik yang telah disebutkan sebelumnya. 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah 

penelitian. tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa laporan penelitian 

dengan mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di 

Institut Agama Islam (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pada gambaran objek penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk 

mendeskripsikan keberadaan lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini tidak semua objek 

diteliti hanya sebagian saja yaitu hal-hal yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini yang meliputi : 

1. Profil TPA Al-Azhar Rambipuji 

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember 

terletak di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh semua 

kalangan masyarakat, karena disekitar lembaga tersebut merupakan 

daerah padat penduduk. Adapun identitas lembaga tersebut adalah 

sebagai berikut :57 

1) Nama TPA : Al-Azhar 

2) Nomor Statistik : 411235090328 

3) Nomor Unit  : 480 

4) Alamat   

a) Jalan : Jl. Bedadung Gg. Buntu No. 16  

   RT 002 / RW 014 Dusun Kidul Pasar 

b) Desa/Kelurahan : Rambipuji 

c) Kecamatan : Rambipuji 

                                                        
57 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 06 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
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d) Kabupaten : Jember 

e) Provinsi : Jawa Timur 

5) Didirikan Pada Tahun : 2009 

6) Jumlah Santri : 80 santri (35 laki-laki, 45 perempuan) 

7) Tenaga Pengajar : 8 orang  

8) Tempat Kegiatan : Musholla Al-Azhar 

9) Kepala TPA : Ustadz Subairi 

10) Telepon/HP/Fax : 085 204 603 744 

2. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar merupakan taman 

pendidikan Al-Qur’an yang ada di dusun kidul pasar, Desa Rambipuji, 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Tempat yang dijadikan tempat 

belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar ini merupakan tanah 

wakaf dari tetuah saudara ustadz Munir yang dijadikan musholla. Taman 

Pendidikan Al-Qur’an ini dikepalai oleh ustadz Subairi. Pada awalnya 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar merupakan tempat mengaji yang 

hanya berstatus musholla saja yang dengan dikepalai dan dibimbing oleh 

mertua dari ustadz Subairi yaitu ustadz Munir.58 Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman pengurus Musholla Al-Azhar yang bernama bapak 

Agus yang waktu itu menjabat menjadi ketua pengurus musholla 

menjadikan Musholla Al-Azhar menjadi Taman Pendidikan Al-Qur’an 

                                                        
58 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 06 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
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(TPA) Al-Azhar. Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar ini didirikan 

pada tanggal 10 Juli 2009 dengan nomor unit 480 berdasarkan keputusan 

pengurus LPPTKA BKPRMI Kabupaten Jember dan disahkan pada 

tanggal 31 Desember 2009. Serta sudah mendapatkan piagam dari Kantor 

Kementrian Agama (KEMENAG) Kabupaten Jember pada tanggal 28 

Desember 2010. Jadi hingga saat ini tahun 2019 Taman Pendidikan Al-

Qur’an ini sudah berdiri selama 11 tahun. 

Di Taman Pendidikan Al-Qur’an ini terdapat 8 asatidz yaitu 1 

kepala TPA, 6 ustadzah dan 2 ustadz. Di Taman Pendidikan Al-Qur’an ini 

memiliki 80 santri yang terdiri dari  35 santriwan dan 45 santriwati. Santri 

yang mengaji di Taman Pendidikan Al-Qur’an ini bukan hanya masyarakat 

yang ada di sekitar Taman Pendidikan Al-Qur’an tetapi ada sebagaian 

yang berasal dari dusun yang berbeda di desa Rambipuji. Taman 

Pendidikan Al-Qur’an ini banyak diminati karena adanya kepercayaan 

masyarakat sekitar dengan adanya output yang cukup baik dari santriwan 

dan santriwati.59 

Pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar ini diterapkan karena merupakan 

suatu rangkaian cara menulis Al-Qur’an yang sama dengan tilawati selaku 

metode membaca Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Pondok Pesantren 

Nurul Falah-Surabaya. Diberlakukannya pembelajara kitab kitabaty yaitu 

                                                        
59 Eti Fidiani, Wawancara, Jember, 06 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
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supaya santri bisa menulis huruf dan ayat Al-Qur’an dengan baik dan 

benar sesuai dengan contoh yang ada pada metode tersebut. 

3. Visi dan Misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 

a. Visi Taman Pendidikan Al-Qur’an 

“Menjadikan Generasi yang Berakhlak Mulia dan Cinta Al-Qur’an”60 

b. Misi Taman Pendidikan Al-Qur’an 

1. Membimbing akhlak pada santri dengan akhlak yang mulia terhadap 

orang tua, ustadz/ustadzah, keluarga dan masyarakat. 

2. Mengarahkan santri untuk beribadah dengan benar sesuai tuntunan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

3. Meningkatkan kemampuan santri dalam membaca dan menulis Al-

Qur’an serta dapat mengamalkannya. 

4. Meningkatkan kecerdasaan, keterampilan dan keberanian santri 

dalam berkarya. 

d. Tujuan Penggunaan Kitabaty61 

1. Membekali dasar-dasar anak menulis huruf hijaiyyah 

2. Meningkatkan kemampuan santri dalam menulis huruf Al-Qur’an 

dengan baik, rapi dan sesuai kaidah yang sudah ditentukan. 

3. Struktur Organisasi TPA Al-Azhar Rambipuji 

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah 

lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan, sehingga 

pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Dengan adanya struktur 

                                                        
60 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 06 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
61 Abdur Rouf, dkk, Kitabaty (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, 2012) 
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oraganisasi bertujuan dapat mempermudah dalam melaksanakan 

koordinasi dan juga hubungan, karena adanya keterkaitan dalam 

menyelesaikan suatu fungsi yang sudah dipercayakan kepada seseorang 

dalam suatu organisasi. Adapun bentuk struktur organisasi Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember dapat dilihat 

pada bagan yang telah dilampirkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Bagan 4.1 62 
Struktur Organisasi TPA Al-Azhar 

 
4. Data Ustadz/Ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji 

Ustadz ustadzah di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember kurang lebih 

terdapat 8 orang. Terdiri dari 6 ustadzah dan 1 ustad dan 1 kepala sekolah. 

Data dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 
                                                        
62 Virandini, Wawancara, Jember, 27 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 

WAKIL KEPALA TPA 
Eti Fidiani 

USTADZ/ USTADZAH 

KEPALA TPA 
Ahmad Subairi 

BENDAHARA 
Pramita Dinda Arumsari 

SEKRETARIS 
Virandini Ayu Wulandari 

SANTRI 
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Tabel 4.1 
Daftar Nama Asatidz dan Asatidzah TPA Al-Azhar63 

No Nama Jabatan 

1 Ahmad Subairi Kepala TPA 

2 Eti Fidiani Wakil Kepala TPA / Pembimbing 
Tilawati I dan Kitabaty Paud dan I 

3 Miftahus Solihin Pembimbing Tilawati II dan 
Kitabaty 1 

4 Fitroh Anggraeni Pembimbing Tilawati III dan 
Kitabaty II 

5 Mega Pembimbing Tilawati IV dan 
Kitabaty II 

6 Pramita Dinda Arumsari Pembimbing Tilawati V dan 
Kitabaty III 

7 Virandini Ayu Wulandari Pembimbing Tilawati VI dan 
Kitabaty III 

8 Riska Pembimbing Al-Qur’an dan 
Kitabaty IV 

 

5. Data Santriwan/Santriwati dan Level TPA Al-Azhar Rambipuji 

Santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar berjumlah 80 

orang yaitu terdiri dari 35 santri laki-laki dan 45 santri perempuan. Dari 80 

santri tersebut terbagi dari santri pada kitabaty tingkat PAUD, kitabaty I, 

kitabaty 2, kitabaty 3 dan kitabaty 4. Yang mana jumlah santri tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

                                                        
63 Virandini, Wawancara, Jember, 27 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
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Tabel 4.2 
Data Santriwan/Santriwati Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar64 

 
No Level Santriwan Santriwati 

1 Kitabaty TK/Paud 7 13 

2 Kitabaty I 12 15 

3 Kitabaty II 6 3 

4 Kitabaty III 2 10 

5 Kitabaty IV 8 4 

Jumlah 35 45 

  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang 

didapat selama penelitian melakukan proses penelitian, kemudian 

dimasukkan ke dalam bagian bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan 

fokus penelitian yang di ambil oleh peneliti. Kemudian dipaparkan secara 

rinci sesuai dengan temuan data-data dari lokasi penelitian, baik data berupa 

hasil observasi maupun hasil wawancara. 

Jadi, pada bab ini peneliti akan menguraikan kondisi yang sebenarnya 

mengenai pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty yang 

dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. 

Sesuai dengan fokus penelitian diawal, maka data-data yang telah diperoleh 

dari lapangan akan disajikan sebagai berikut: 

                                                        
64 Virandini, Wawancara, Jember, 27 Juli 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. 
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1. Perencanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab 

Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 

Jember. 

Perencanaan Pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar memuat beberapa komponen 

sebagai berikut : 

a. Penentuan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum melakukan suatu proses pembelajaran sangatlah 

penting jika kita menentukan tujuan pembelajaran terlebih dahulu 

sesuai dengan target yang ingin dicapai. Oleh karena itu 

ustadz/ustadzah di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar juga 

memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai saat pembelajaran kitab kitabaty berlangsung. 

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh kepala Taman 

Pendidikan Al-Qur’an  Al-Azhar ustadz Subairi yaitu menjelaskan 

bahwa:65 

“Tujuan pembelajaran disini pertama, digunakan sebagai  acuan 
atas berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dan kedua, 
memberikan pengetahuan mengenai penulisan huruf Al-Qur’an 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang ditentukan.”  
 

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh ustadzah Eti selaku wakil 

kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an sekaligus ustadzah yang 

                                                        
65 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 20 Juli 2019. Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar 

Rambipuji Jember. 
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membimbing pembelajaran kitabaty paud dan kitabaty I 

mengungkapkan bahwa :66 

“Kalau penentuan tujuan pembelajaran kitabaty disini gunanya 
ya agar siswa dapat mengetahui apa yang harus mereka 
kerjakan saat pembelajaran, juga mengetahui apa yang harus 
mereka lakukan pada tingkat atau level kitabaty yang mereka 
tempuh. Contohnya ngeh seperti saya yang ditugasi 
membimbing santri pada kitabaty tingkat paud dan kitabaty 
level I. Pada tingkat paud ditentukan tujuan mengajar kitabaty 
yaitu membekali dasar-dasar anak menulis huruf hijaiyyah dan 
tergetnya adalah santri mampu mewarnai huruf hijaiyyah 
dengan baik dan santri memahami maksud dari tema gambar 
karakter yang ada di dalam kitabaty tingkat paud. Itu semua 
saya jelaskan kepada mereka dengan bahasa saya sendiri, agar 
mereka mengetahui.”  

Pendapat tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh 

ustadzah Riska yang menjelaskan bahwa:67 

“Untuk tujuan pembelajaran kitabaty level I-IV yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan santri dalam menulis huruf Al-Qur’an 
dengan baik, rapi dan benar sesuai kaidah yang sudah ditentukan.” 
 

Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 27 Juli 

2019 pukul 18.00-19.15 WIB yang bertempat di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh Ustadz Ahmad Subairi ialah tujuan pembelajaran 

digunakan sebagai acuan atas berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

yang sangat berpengaruh terhadap hasil akhir pembelajaran. Dan 

memberikan pengetahuan mengenai penulisan huruf Al-Qur’an dengan 

baik dan benar sesuai dengan kaidah yang ditentukan. 

                                                        
66 Eti Fidiani, Wawancara, Jember, 20 Juli 2019. Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember. 
67 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 27 Juli 2019. Di Tempat Pengimaman Musholla Al-Azhar 

Rambipuji Jember. 
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Berdasarkan beberapa hasil pemaparan tersebut dapat dianalisis 

bahwa tujuan pembelajaran kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Al-Azhar Rambipuji Jember digunakan sebagai acuan atas 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember yaitu:  

1) Memberikan penguasaan terhadap pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

2) Membekali dasar-dasar anak menulis huruf Al-Qur’an. 

3) Dan membekali anak dalam penulisan huruf Al-Qur’an dengan 

baik, rapi dan benar sesuai dengan kaidah yang sudah ditentukan. 

b. Penentuan Tingkatan Kitab Kitabaty dan Pembimbingan 

Dalam pembelajaran kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar ini menggunakan dua tingkatan yaitu kitabaty untuk 

anak PAUD dan kitabaty untuk anak TK/TP Al-Qur’an dan pemula. 

Penggunaan kitab ini  dilakukan dengan adanya bimbingan 

ustadzah/ustadzah. 

Tingkatan kitab kitabaty dalam proses pembelajaran ini 

dijelaskan oleh ustadz Subairi selaku Kepala Taman Pendidikan Al-

Qur’an. Beliau menyampaikan bahwa :68 

“Pembelajaran kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an ini 
awalnya cuma menggunakan kitabaty tingkat TK/TP AL-Qur’an 
mbak. Tapi semenjak banyak anak yang mengaji itu usia PAUD, 
istri saya ustadzah Eti ini berinisiatif mengadakan ngaji di sore hari 

                                                        
68 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 27 Juli 2019. Di Tempat Pengimaman Musholla Al-Azhar 

Rambipuji Jember. 
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khusus anak-anak yang masih di usia PAUD itu. Jadi untuk 
kitabatynya juga harus menggunakan kitabaty untuk anak PAUD.” 
 

Masalah pembimbingan metode kitabaty di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Azhar disampaikan oleh ustadzah Eti selaku Wakil 

Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an sekaligus pembimbing kitabaty I 

menjelaskan bahwa:69 

“Untuk yang membimbing kitabaty pada tingkat PAUD dan level I-
IV untuk TK/TP Al-Qur’an, saya dan ustadz Subairi menugaskan 
ustadz/ustadzah yang membimbing sesuai dengan tugas mereka di 
metode tilawati. Seperti saya, di tilawati saya mengajari anak-anak 
tilawati I. Jadi, tugas saya ya mengajari juga kitabaty pada tingkat 
PAUD dan kitabaty I. Gunanya agar kita juga tau perkembangan 
anak-anak yang kita bimbing, baik itu belajar membaca maupun 
menulis Al-Qur’an.” 
 
Dari hasil wawancara di atas, penentuan tingkatan kitabaty 

ditentukan oleh usia anak dan penentuan pembimbing ditentukan oleh 

Kepala TPA dan Wakil Kepala TPA Al-Azhar. Sebagaimana dijelaskan 

pada observasi peneliti yaitu bahwa : 

Dalam penentuan tingkatan kitab kitabaty sesuai dengan usia anak 
yang berada di TPA Al-Azhar yaitu kitabaty tingkat PAUD dan 
kitabaty tingkat TK/TP Al-Qur’an. Dan pembimbingnya diambil 
dari ustadz/ustadzah yang membimbing sesuai tingkatan pada 
metode tilawati. 
 

Dari pemaparan di atas penentuan tingakatan metode kitabaty 

dilihat dari usia anak agar mendapatkan pengetahuan sesuai dengan 

usianya. Dan pembimbingan dilakukan oleh ustadz ustadzah sesuai 

dengan tingkatan kitab kitabaty. Sehingga mereka memiliki 

pengawasan dalam setiap melakukan pembelajaran kitab kitabaty.  
                                                        
69 Eti Fidiani, Wawancara, Jember, 20 Juli 2019. Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember. 
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c. Menyiapkan Media/Alat dan Sumber Belajar  

Sebelum melaksanakan suatu pembelajaran, terlebih dahulu 

menyiapkan  media/ alat pembelajaran dan sumber pembelajaran. Baik 

itu tenaga pengajar maupun alat-alat yang mendukung suatu proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kitab kitabaty ini yang harus 

dipersiapkan oleh ustadz/ustadzah maupun santri yakni :70 

1) Bagi Ustadz/Ustadzah 

a) Membawa buku kitabaty sesuai dengan klasifikasi tingkat atau 

level mengajar. 

b) Membawa Spidol dan Alat Tulis Lainnya. 

2) Bagi Santri 

a) Membawa buku kitabaty sesuai dengan tingkat atau level yang 

mereka pelajari. 

b) Pensil/pensil warna 

c) Penghapus 

d) Cutter 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

ustadzah Eti mengenai tingakatan dan level kitabaty. Beliau 

menyampaikan bahwa :71 

“Di TPA ini pertama hanya mengggunakan kitabaty tingkat 
TK/TP Al-Qur’an, tapi semenjak banyak anak yang dingajikan 
di TPA ini anak yang berusia 3-4 tahun. Menurut saya jika 
menggunakan tilawati level I itu sulit jika digunakan untuk anak 

                                                        
70 Ahmad Subairi, Wawancara, Jember, 03 Agustus 2019. Di Teras TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember. 
71 Eti Fidiani, Wawancara, 20 Juli 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember  
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usia 3-4 tahun. Jadi saya sebagai pembimbing mengganti 
kitabaty level I menjadi kitabaty tingkat PAUD untuk usia 3-4 
tahun. Pada usia ini pada kitabaty anak diajari mewarnai huruf 
hijaiyah dan seluruh gambar yang ada pada kitabaty tingkat 
PAUD jadi untuk alat tulis yang harus mereka bawa yaitu pensil 
warna atau crayon”   
 
Hal senada disampaikan oleh ustadzah Fitroh Anggraeni selaku 

pembimbing kitabaty II menyatakan bahwa:  

“Dalam pelaksanaan pembelajaran metode kitabaty tingkat 
TK/TP Al-Qur’an anak-anak harus menyiapkan buku kitabaty 
masing-masing serta membawa alat tulis seperti pensil, 
penghapus, serta cutter untuk membenahi pensil mereka agar jika 
pensil mereka putus bisa diperbaiki dan tidak mengganggu dalam 
pembelajaran menulis Al-Qur’an. Jadi, anak-abnak tidak boleh 
pinjam alat tulis karena sudah harus menyiapkan sendiri.”72 

 
Hal tersebut di atas juga dikuatkan dengan hasil observasi 

peneliti : 

Peneliti telat melihat santri tingkat PAUD maupun TK/TP Al-
Qur’an membawa buku kitabaty masing-masing sesuai dengan 
tingkatan ataupun level yang mereka pelajari. 
 
Dengan pemaparan di atas, dapat kita lihat bahwa sumber 

belajar yang digunakan yaitu metode kitabaty tingkat PAUD dan 

TK/TP Al-Qur’an. Dan dilengkapi dengan alat tulis yang harus dibawa 

oleh santri dalam pembelajaran metode kitabaty dengan tujuan agar 

setiap anak dapat mengerjakan dengan lancar tanpa adanya hambatan 

baik dalam pelaksanaan pembelajaran. 

                                                        
72 Fitroh Anggraeni, Wawancara, 27 Juli 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
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Jadi, kesimpulan pada fokus pertama mengenai perencanaan 

pembelajaran menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab Kitabaty di TPA Al-

Azhar diantaranya yaitu:  

a) Penentuan tujuan pada pembelajaran kitab kitabaty di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember yaitu digunakan 

sebagai acuan atas berlangsungnya pembelajaran. 

b) Penentuan tingkatan pada kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar ditentukan sesuai dengan usia dan kemapuan anak 

baik PAUD maupun TK/TP Al-Qur’an dan dengan adanya bimbingan 

secara intensif oleh ustadz ustadzah pembimbing dapat membuat anak 

dapat belajar dengan baik. 

c) Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar media/alat serta sumber 

belajar wajib dimiliki masing-masing santri dengan tujuan agar santri 

dapat belajar tanpa adanya hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Bentuk Pelaksanaan Menulis Al-Qur’an menggunakan Kitab 

Kitabaty di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 

Pelaksanaan pembelajaran memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Berikut penjelasan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran metode kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar : 

a. Penyampaian Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan subtansi yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya materi pembelajaran maka 

proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.  
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Materi pembelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran 

kitabaty sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Eti bahwa: 

“Materi pembelajaran kitabaty itu ada tingkat dan levelnya 
mbak. Untuk materi pembelajaran  tingkat PAUD materinya 
yaitu anak-anak lebih diajari mewarnai huruf hijaiyah dan 
mewarnai gambar yang ada pada buku kitabaty tingkat PAUD 
jadi untuk anak umur 3-4 tahun sangat membuat anak senang 
dengan aktivitas mewarnai, kalau untuk kitabaty tingkat TK/TP 
Al-Qur’an sudah tahap lebih tinggi dengan menulis huruf Al-
Qur’an menggunakan pensil bukan dengan pensil warna lagi. 
Saya kan juga pembimbing kitabaty I, pada kitabaty I ini anak 
sudah diajarkan menulis huruf tunggal sampai dengan huruf 
gandeng dan disertai petunjuk yang ada pada buku kitabaty, jadi 
anak-anak tau cara bagaimana mulai menulis setiap hurufnya.”73 
 
Serupa pula dengan yang disampaikan oleh Ananda Haura 

santriwati PAUD yang menerima materi kitabaty PAUD 

menyampaikan bahwa: 

“Saya suka menulis dan mewarnai mbak, karena bisa 
mengambar hurufnya dan gambarnya ini. Kalau sudah selesai 
nanti di beri bintang sama bu Eti”.74 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah Riska selaku 

pembimbing kitabaty IV menyampaikan bahwa: 

“kitabaty pada tingkat TK/TP Al-Qur’an memang lebih sulit 
dari kitabaty PAUD yang hanya mewarnai saja. Kalau pada 
kitabaty tingkat TK/TP Al-Qur’an itu memang harus berproses 
dari level I dulu sampai ke level IV. Kalau anak-anak tidak bisa 
pada level I maka pada level selanjutnya anak-anak akan 
kesulitan dalam mengerjakannya. Karena pada level I disertai 
petunjuk cara menulis masing-masing huruf. Pada setiap level 
kitabaty semakin tinggi level semakin tinggi pula materi yang 
harus mereka pelajari. Seperti, kalau pada kitabaty I memulai 
menulis dari dasar per huruf yaitu di mulai dari huruf tunggal 
sampai huruf sambung, sedangkan pada tingkat yang tinggi pada 

                                                        
73 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
74 Haura, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
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kitabaty IV anak-anak sudah belajar menulis per ayat Al-
Qur’an.”75 
 
Serupa pula dengan yang disampaikan oleh Ananda Fadlan yang 

menerima materi kitabaty I menyampaikan bahwa:  

“Sekarang saya tilawati I, yang dipelajari yaitu menulis huruf 
alif, ba’, ta’ dan semuanya. Terus kalau sudah selesai sampai 
huruf ya’ menulisnya ada yang disambung. Di kitabaty ada 
contoh menulisnya jadi saya bisa mengerjakan.”76 
 
Begitu juga yang disampaikan oleh Ananda Rangga yaitu 

santriwan yang menerima materi pada tilawati IV, menyampaikan 

bahwa: 

“Pada tilawati IV yang harus dipelajari yaitu menulis  sebagian 
ayat Al-Qur’an. jadi lebih panjang daripada ketika kitabaty I-III. 
Tapi ada contoh menulisnya jadi saya bisa mnegerjakan.”77 

 
Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 03 

Agustus 2019 pukul 16.00 WIB yang bertempat di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember pada santri PAUD. Dan 

observasi tanggal 03 Agustus 2019 pukul 18.00 WIB bertempat di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember pada santri 

TK/TP Al-Qur’an. yang mana Observasi tersebut bertepatan pada 

jadwal pembelajaran  kitabaty. 

Pemaparan diatas menjelaskan tentang pembelajaran metode 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember, 

dapat peneliti simpulkan bahwa materi pada kitabaty yang diberikan 

disesuaikan dengan anak-anak seusianya. Untuk kitabaty PAUD materi 
                                                        
75 Risca, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
76 Fadlan, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
77 Rangga, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
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pembelajaran lebih kepada mewarnai huruf dan gambar bertujuan agar 

anak mengetahui huruf dan meningkatkan kreatifitas anak. 

 Sedangkan untuk tingkat TK/TP Al-Qur’an  kitabaty I-IV 

materi yang diberikan semakin tinggi level maka semakin tinggi pula 

materi yang ada pada kitabaty yaitu dimulai menulis huruf tunggal, 

huruf sambung hingga menulis ayat Al-Qur’an. selain itu yang 

memudahkan anak dalam mengerjakan kitabaty di halaman atas ada 

contoh cara menulisnya. 

b. Pemakaian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran secara umum merupakan alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau 

keterampilan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. 

Karena keterbatasan sarana dan prasaran di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember pada pelaksanaan pembelajaran 

kitabaty hanya menggunakan media papan tulis, bangku dan media 

cetak saja berupa buku pembelajaran kitabaty. Sebagaimana 

disampaikan oleh Ustad Subairi selaku kepala sekolah Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar, menyampaikan bahwa: 

“Untuk media pembelajarannya disini terbatas mbak karena 
sarana dan prasarana tidak memadai sehubungan dengan tidak 
adanya SPP di TPA ini. Jadi untuk membeli sesuatu menunggu 
bantuan dari masyarakat. Untuk membantu anak belajar hanya 
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ada bangku, papan tulis dan juga buku metode kitabaty yang 
dimiliki anak-anak.”78 
 
Serupa dengan yang disampaikan ustadzah Eti Fidiani selaku 

pembimbing kitabati PAUD dan kitabaty I, menyampaikan bahwa: 

“Media yang saya gunakan hanyalah papan tulis saja dalam saya 
menjelaskan materi dan untuk anak-anak menulisnya dibantu 
dengan adanya bangku. Jadi, anak-anak tidak menulis di lantai. 
Dan juga adanya media buku kitabaty yang anak-anak miliki. 
Namun untuk kitabaty tingkat PAUD masih belum memiliki 
buku karena memang masih baru dalam penerapannya.”79 
 
Serupa dengan Ananda Inas yang menerima pembelajaran 

metode kitabaty IV, menyampaikan bahwa: 

“Ketika pembelajaran kitabaty ustadzah menberikan tugas dan 
sering kali memberikan contoh di papan tulis, saya dan anak-
anak mengerjakan menggunakan kitabaty dan menulis di atas 
bangku.”80 
 

Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 03 

Agustus 2019 pukul 16.00 dan pukul 18.00 WIB yang bertempat di 

TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. Pembelajaran menulis Al-Qur’an 

menggunakan kitab kitabaty pada hari ini guru hanya ceramah 

menyontohkan melalui media papan tulis dan santri merapikan bangku 

dan duduk di depan ustadz/ustadzah.  

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa media pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

                                                        
78 Ahmad Subairi, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
79 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
80 Inas, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
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Rambipuji Jember media papan tulis, bangku dan media cetak berupa 

buku kitabaty. 

c. Penerapan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan rencana rangkaian kegiatan 

atau cara-cara yang dipilih  untuk menyampaikan pembelajaran dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, yang bertujuan untuk membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam 

upaya membentuk kemampuan siswa yang memerlukan adanya suatu 

strategi pembelajaran yang efektif. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kitabaty di TPA Al-Azhar 

Rambipuji menggunakan strategi ekspositori. Strategi ekspositori yaitu 

strtaegi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian 

mmateri secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Sebagaimana dijelaskan oleh ustadzah Eti Fidiani yang 

menggunakan strategi ekspositori, menyatakan bahwa: 

“Saat pembelajaran kitabaty saya mencontohkan terlebih dahulu 
karena anak-anak yang saya bimbing pada kitabaty I merupakan 
anak yang masih TK dan SD kelas 1 sampai kelas 2. Jadi 
meskipun sudah ada petunjuk dan contoh dalam kitab kitabaty 
anak masih perlu dicontohkan langsung oleh guru. Saya 
mencontohkan di papan tulis lalu anak-anak mengerjakan sesuai 
dengan contoh yang saya berikan.”81 
 
Serupa dengan ustadzah Eti, Ananda Hilma yang merupakan 

santri yang menerima kitabaty I menyampaikan bahwa: 

                                                        
81 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
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“Saya mengerjakan itu sama seperti yang dicontohkan bu Eti 
dan menuruti apa yang bu Eti jelaskan.”82 
 
Berbeda dengan ustadzah Eti, ustadzah yang lain ada yang 

menggunakan strategi inkuiri. Sebagaimana di jelaskan oleh ustadzah 

Riska bahwa: 

“Strategi yang saya terapkan pada kitabaty IV yaitu strategi 
pembelajaran inkuiri yang mana anak-anak menulis sendiri ayat-
ayat yang ada pada buku kitabaty tanpa di contohkan di papan 
tulis. Setelah itu dikumpulkan kepada saya untuk dikoreksi 
kesalahan cara penulisan. Dengan adanya bimbingan dan 
koreksi yang membangun, banyak anak yang sudah baik dan 
benar dalam penulisan ayatnya.”83 
 
Serupa dengan ustadzah Fitroh  yang membimbing kitabaty II 

menyatakan bahwa: 

“Saat pembelajaran kitabaty saya hanya memberikan arahan 
tanpa dicontohkan di papan tulis. Karena keterbatasan papan 
tulis yang ada dan dengan maksud agar anak-anak dapat berfikir 
dan berkreasi sendiri apa yang harus mereka kerjakan. Dan juga 
karena di kitab ini sudah sangat tepat sekali jika guru tidak 
memberikan contoh karena sudah ada petunjuk dan contoh di 
halaman atas pada kitabaty, dengan adanya itu anak-anak sudah 
bisa mengerjakan dengan baik. Hanya saya perlu koreksi dalam 
penulisannya.”84 
 

Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 03 

Agustus 2019 pukul 16.00 dan pukul 18.00 WIB yang bertempat di 

TPA Al-Azhar Rambipuji Jember. Pembelajaran menulis Al-Qur’an 

mengguanakan kitab kitabaty pada hari itu ustadzah ada yang 

mencontohkan di papan tulis ada juga yang hanya memberikan arahan 

                                                        
82 Hilma, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
83 Riska, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
84 Fitroh Anggraeni, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
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untuk mengerjakannya. Karena disana saya melihat tidak adanya kelas 

untuk pembelajaran dan hanya ada 1 papan tulis yang dapat digunakan 

jadi ada ustadzah yang menggunakan media papan tulis untuk 

menerapkan strategi ekspositori dan ustadz-ustadzah yang lainnya 

menggunakan strategi inkuiri.  

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember menggunakan strategi ekspositori dan ada juga yang 

menggunakan strategi inkuiri. Jadi. ada 2 strategi yang diterapkan 

dalam pemeblajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. 

d. Penerapan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran sebagai jalan dilalui untuk memperoleh 

informasi, pengetahuan, pandangan, kebiasaan berfikir, serta cinta 

kepada ilmu, guru, dan sekolah. Pada saat penyampaian materi haruslah 

ada metode yang digunakan oleh guru. Gunanya adalah untuk 

memberikan suasana yang kondusif dan bervariasi dalam 

menyampaikan materi sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Metode diperlukan untuk mengatur pembelajaran dari persiapan sampai 

evaluasi. 

Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

menerapkan metode sesuai dengan strategi yang diterapkan. Menurut 

ustadzah Eti Fidiani menyatakan bahwa: 
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“Ketika anak-anak mengerjakan, anak-anak mencontoh apa 
yang sudah saya jelaskan. Jadi, anak-anak langsung saya berikan 
tugas sesuai dengan halaman yang sudah mereka tempuh.” 85 
 
Serupa dengan ustadzah Fitroh pembimbing kitabaty II yang  

menjelaskan bahwa: 

“Sesuai dengan strategi yang saya terapkan berarti metode yang 
saya berikan yaitu metode pemberian tugas. Jadi anak-anak 
langsung mengerjakan dengan petunjuk dan contoh yang ada 
pada kitabaty.”86 
 
Serupa juga dengan penjelasan yang diberikan oleh ananda 

Dinda yang menerima pembelajaran kitabty IV, menyatakan bahwa: 

“Mengerjakan tugas kitabaty itu ada petunjuknya di atas, dan 
juga ada contoh sekitar 3-4 baris yang disuruh menebali. Jadi 
anak-anak bisa mengerjakan tugas langsung tanpa diberi contoh 
oleh ustadzah.”87 
 

Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 03 

Agustus 2019 pukul 18.00 WIB yang bertempat di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. Pembelajaran menulis Al-

Qur’an metode kitabaty pada hari itu semua ustadz-ustadzah 

menggunakan metode resitasi (metode pemberian tugas). 

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa pembelajaran menulis 

Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember menggunakan metode resitasi atau 

dapat disebut metode pemberian tugas. 

 
                                                        
85 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
86 Fitroh Anggraeni, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
87 Dinda, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
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3. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Menulis Al-qur’an 

Menggunakan Kitab Kitabaty di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dan tahap yang harus ditempuh oleh seorang guru untuk mengetahui 

keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat 

dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. 

Pada pembelajaran kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Azhar Rambipuji jember ini menggunakan evaluasi non tes yaitu 

melalui observasi. 

Menurut ustadzah Riska selaku pembimbing kitab kitabaty IV 

menjelaskan bahwa: 

“Evaluasi yang dilakukan saya kepada anak-anak melalui 
pengamatan proses kerja peserta didik. Jika penulisan masih 
kurang tepat maka akan saya arahkan bagaimana cara 
penulisannya.”88 
 
Serupa dengan yang disampaikan ustadzah Eti Fidiani selaku 

pembimbing kitabaty I, menyatakan bahwa: 

“Ketika anak selesai mengerjakan guru menilai dengan 
memberikan arahan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
Terkadang anak-anak masih belum tepat dalam melakukan 
penulisan setiap hurufnya.”89 
 
Menurut Ananda Emili yang menerima pembelajaran kitab 

kitabaty IV, menyatakan bahwa: 

                                                        
88 Riska, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
89 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji 

Jember 
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“Kalau mengerjakan saya masih disuruh membenarkan oleh 
ustadzah jika ada yang salah. Jadi saya mengerjakan sampai 
berkali-kali sampai tulisannya benar.”90 
 
Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 03 

Agustus 2019 pukul 18.00 WIB yang bertempat di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember. Evaluasi yang 

dilakukan pada pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab 

kitabaty yatitu menggunakan evaluasi non tes berupa observasi.  

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Al-Azhar Rambipuji Jember menggunakan evaluasi non tes berupa 

observasi. Dengan maksud ustadz-ustadzah melakukan pengamatan 

terhadap pengerjaan yang dilakukan oleh anak-anak. Jika terdapat 

kesalahan  maka harus dibenahi sampai penulisan tersebut baik dan 

benar. 

Jadi, kesimpulan pada fokus kedua mengenai bentuk pelaksanaan 

pembelajaran menulis Al-Qur’an Kitabaty di Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPA) Al-Azhar diantaranya yaitu:  

a) Materi pada kitab kitabaty yang diberikan disesuaikan dengan anak-

anak seusianya. Baik materi untuk anak PAUD maupun TK/TP Al-

Qur’an.  

                                                        
90 Emili, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di Dalam Musholla TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 
 

    
 

b) Media pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di Taman 

Pendidikan Al_Qur’an  Al-Azhar Rambipuji Jember mengunakan 

media papan tulis, bangku dan media cetak berupa buku kitabaty. 

c) Pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di TPA Al-Azhar 

Rambipuji Jember menggunakan strategi ekspositori dan ada juga yang 

menggunakan strategi inkuiri. 

d) Pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di TPA Al-Azhar 

Rambipuji Jember menggunakan metode resitasi atau dapat disebut 

metode pemberian tugas. 

e) Evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an Kitab kitabaty di TPA Al-

Azhar Rambipuji Jember menggunakan evaluasi non tes berupa 

observasi. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 

Menggunakan Kitab Kitabaty TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty tingkat 

PAUD dijelaskan oleh ustadzah Eti. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Selama saya mengajar alhamdulillah berjalanan baik salah 
satunya karena dukungan orang tua anak-anak yang menyiapkan 
keperluan untuk kitab kitabaty. Anak-anak juga bersemangat 
karena metodenya menarik. Jadi saya mudah memberikan 
penjelasan kepada anak-anak.”91 
 

Juga didukung oleh observasi yang dilakukan peneliti yaitu: 

Pada saat melakukan observasi santri tingkat PAUD sangat 
bersemangat ketika ada jadwal pembelajaran kitab kitabaty. 

                                                        
91 Eti Fidiani, Wawancara, 20 Juli 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji 
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Mereka menyiapkan semua peralatan dan mengambil bangku 
masing-masing untuk memudahkan mereka dalam mengerjakan.  
Dan juga ustadzah Eti sangat telaten dalam membimbing anak-
anak menulis. 
 

 Faktor pendukung pelaksanaan kitab kitabaty tingkat TK/TP Al-

Qur’an dijelaskan oleh ustadz Subairi yaitu: 

“Dukungan orang tua dalam membelikan kitabaty anak-anak 
memudahkan ustadz/ustadzah disini dalam melakukan 
pembelajaran. Jadi semua anak mempunya kitabaty masing-
masing. Dengan itu anak-anak dapat bersemangat 
mengerjakan.92 
 
Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 27 Juli 

2019 pukul 18.00 WIB yang bertempat di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember. Faktor pendukung yang terdapat 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar yaitu  anak-anak sangat 

antusias dan bersemangat saat pembelajaran metode kitabaty, wali 

santri guru memfasilitasi dengan membelikan anak-anak kitab kitabaty 

dan cara mengajar ustadz-ustdazahnya yang sangat telaten dalam 

membimbing anak-anak mengerjakan kitab kitabaty. 

Pemaparan diatas menjelaskan faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran kitab kitabaty yaitu adanya dukungan dari orang tua, 

kemampuan guru yang sangat baik dan adanya minat anak-anak dalam 

mengerjakan pembelajaran kitab kitabaty. 

 

 

 

                                                        
92 Ahmad Subairi, Wawancara, 27 Juli 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji 
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b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty 

tingkat PAUD di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar dijelaskan 

oleh ustadzah Eti yaitu: 

“Kendalanya ketika pembelajaran yaitu: 1) Banyak anak yang 
masih belum bisa mengerjakan dan mewarnai dengan baik, 
karena kemapuan anak yang berbeda-beda, 2) Ada anak yang 
super aktif, yang lari-lari ketika pembelajaran, 3) Ada juga anak 
yang memiliki kelainan, seperti anak yang tingkah lakunya tidak 
seperti anak-anak pada umumnya, dan 4) Belum tersedianya 
kitab kitabaty untuk masing-masing anak, jadi saya 
memfotocopy per halaman dalam pelaksanaan kitab kitabaty.”93 
 

Sebagaimana dikuatkan dengan observasi peneliti yaitu: 

Saat pembelajaran kitabaty tingkat PAUD memang beragam 
anak dengan kemampuan dan sikap yang berbeda. Jelas terlihat 
dari tingkah laku anak ketika pembelajaran berlangsung. Ada 
anak yang sibuk dengan dunianya sendiri dan ada juga yang 
fokus mengerjakan.94 
 

Sedangkan faktor penghambat pada kitab kitabaty tingkat TK/TP Al-

Qur’an dijelaskan oleh ustadz Subairi yaitu : 

“Faktor yang dapat menghambat pemebelajaran kitab kitabaty 
yaitu: 1) terkadang anak lupa membawa kitabaty, 2) Ada anak 
yang malas ketika mengerjakan dan mengganggu teman lainnya, 
3) Suasana ketika pembelajaran tidak mendukung, karena tidak 
ada kelas yang dapat membedakan anak pada tingakatan level I-
IV, 4) Kurangnya bangku untuk menulis karena anaknya 
banyak.”95 
 

Sebagaimana juga dijelaskan oleh peneliti melalui observasinya yaitu: 

Pada saat observasi, saya melihat banyak anak yang menulis 
tanpa menggunakan bangku. Jadi anak kesulitan dalam menulis 
kitab kitabaty. Juga ada anak yang tidak mengerjakan dan 

                                                        
93 Eti Fidiani, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji 
94 Peneliti, Observasi, 03 Agustus 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
95 Ahmad Subairi, Wawancara, 03 Agustus 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji 
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menganggu teman lainnya, dan juga kurangnya kesadaran anak 
untuk membawa alat tulis dengan lengkap, terutama anak level 
tinggi.96 
 
Dari pemaparan diatas, menjelaskan faktor penghambat 

pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty yaitu kemampuan anak yang 

berbeda-beda, adanya kepribadian anak yang buruk dapat mengganggu 

teman yang lain, kemalasan anak, dan tidak tersediannya media yang 

kurang memadai. 

Jadi, kesimpulan pada fokus ketiga mengenai faktor pendukung 

dan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menulis Al-Qur’an 

Menggunakan Kitab Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

diantaranya yaitu:  

a) Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty yaitu 

adanya dukungan dari orang tua, kemampuan guru yang sangat baik 

dan adanya minat anak-anak dalam mengerjakan kitab kitabaty. 

b) Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty yaitu 

kemampuan anak yang berbeda-beda, adanya kepribadian anak yang 

buruk dapat mengganggu teman yang lain, kemalasan anak, dan tidak 

tersediannya media yang kurang memadai. 

Lebih jelasnya hasil temuan fokus 1, fokus 2 dan fokus 3 dijelaskan 

pada tabel berikut ini: 

 

 

                                                        
96 Peneliti, Observasi, 03 Agustus 2019, Di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 
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Tabel 4.3 
Hasil Temuan 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 2 3 
1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran menulis Al-
Qur’an menggunakan kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar 
Rambipuji Jember? 

a. Penentuan tujuan pada 
pembelajaran kitab kitabaty di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Al-Azhar Rambipuji Jember 
yaitu digunakan sebagai acuan 
atas berlangsungnya 
pembelajaran. 

b. Penentuan tingkatan pada kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar ditentukan 
sesuai dengan usia dan 
kemapuan anak baik PAUD 
maupun TK/TP Al-Qur’an dan 
dengan adanya bimbingan 
secara intensif oleh ustadz 
ustadzah pembimbing dapat 
membuat anak dapat belajar 
dengan baik. 

c. Di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) Al-Azhar 
media/alat serta sumber belajar 
wajib dimiliki masing-masing 
santri dengan tujuan agar santri 
dapat belajar tanpa adanya 
hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 

2. Bagaimana bentuk 
pelaksanaan pembelajaran 
menulis Al-Qur’an 
menggunakan kitab kitabaty 
di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Azhar Rambipuji 
Jember? 

a. Penyampaian Materi pada kitab 
kitabaty yang diberikan 
disesuaikan dengan anak-anak 
seusianya. Baik materi untuk 
anak PAUD maupun TK/TP Al-
Qur’an.  

b. Pemakaian Media pembelajaran 
menulis Al-Qur’an kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 
Jember mengunakan media 
papan tulis, bangku dan media 
cetak berupa buku kitabaty. 

c. Penerapan Strategi 
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pembelajaran menulis Al-
Qur’an menggunakan kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 
Jember menggunakan strategi 
ekspositori dan ada juga yang 
menggunakan strategi inkuiri. 

d. Penerapan Metode pembelajaran 
menulis Al-Qur’an 
menggunakan kitab kitabaty di 
Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Al-Azhar Rambipuji Jember 
menggunakan metode resitasi 
atau dapat disebut metode 
pemberian tugas. 

e. Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran menulis Al-
Qur’an menggunakan kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 
Jember menggunakan evaluasi 
non tes berupa observasi. 

3. Bagaimana bentuk evaluasi 
pembelajaran menulis Al-
Qur’an menggunakan kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar 
Rambipuji Jember? 

a. Pelaksanaan Evaluasi 
pembelajaran menulis Al-
Qur’an menggunakan kitab 
kitabaty di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 
Jember menggunakan evaluasi 
non tes berupa observasi. 

b. Faktor pendukung pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan 
kitab kitabaty yaitu adanya 
dukungan dari orang tua, 
kemampuan guru yang sangat 
baik dan adanya minat anak-
anak dalam mengerjakan kitab 
kitabaty. 

c. Faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran kitab kitabaty 
yaitu kemampuan anak yang 
berbeda-beda, adanya 
kepribadian anak yang buruk 
dapat mengganggu teman yang 
lain, kemalasan anak, dan tidak 
tersediannya media yang kurang 
memadai. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan temuan ini data yang diperoleh dari lapangan 

selama proses penelitian dilakukan dengan cara menganalisis data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dibandingkan dengan 

teori penelitian. Beberapa hasil temuan berdasarkan fokus penelitian yang 

dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab 

Kitabaty di TPA Al-Azhar Rambipuji Jember 

Hasil temuan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran menulis 

Al-Qur’an menggunakan kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Al-Azhar Rambipuji Jember mencakup tiga point penting yaitu adanya 

tujuan pembelajaran, penentuan tingkatan kitab kitabaty, media/alat dan 

sumber pembelajaran. 

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Sebagaimana hasil penelitian yang lakukan peneliti di TPA Al-

Azhar bahwa masih banyak yang belum bisa menulis huruf Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan metode 

khusus dalam belajar menulis huruf Al-Qur’an agar dalam 

pembelajaran menulis Al-Qur’an anak-anak dapat menulis dengan baik 

dan benar sesuai dengan kaidah yang sudah ditentukan. Hal ini 

merupakan suatu proses yang sangat penting dalam menentukan sebuah 

tujuan pembelajaran kitab kitabaty di TPA Al-Azhar. 
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Menurut Hamzah B. Uno tujuan dalam pembelajaran adalah 

pernyataan tentang hasil pembelajaran dengan apa yang diharapkan.97 

Jika dikaitkan dengan tujuan pembelajaran kitabaty yang dilakukan di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar yaitu membekali dasar-

dasar anak menulis huruf hijaiyyah dan tergetnya adalah santri mampu 

mewarnai huruf hijaiyyah dengan baik dan santri memahami maksud 

dari tema gambar karakter yang ada di dalam kitab kitabaty tingkat 

paud.  

Sedangkan tujuan untuk pembelajaran kitab kitabaty tingkat 

TK/TP Al-Qur’an yaitu meningkatkan kemampuan santri dalam 

menulis huruf Al-Qur’an dengan baik, rapi dan sesuai kaidah yang 

sudah ditentukan. 

b. Penentuan Tingkatan Kitab Kitabaty  

Metode pembelajaran merupakan cara yang menyampaikan atau 

jalannya materi yang diberikan kepada peserta didik pada proses belajar 

mengajar.98 Jika dikaitkan dengan penentuan tingkatan pada kitab 

kitabaty yaitu dalam usia tertentu memerlukan metode dengan 

tingakatan yang berbeda. Oleh karena itu dalam pembelajaran kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar ini 

menggunakan dua tingkatan yaitu kitabaty untuk anak PAUD dan 

kitabaty untuk anak TK/TP Al-Qur’an dan pemula.  

                                                        
97 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), 19. 
98 Yoto dan Saiful Rahman, Managemen Pembelajaran (Malang: Yanizar Group, 2001), 58. 
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Dalam penentuan tingkatan metode kitabaty sesuai dengan usia 

anak yang berada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar 

yaitu kitabaty tingkat PAUD dan kitabaty tingkat TK/TP Al-Qur’an. 

Dan pembimbingnya diambil dari ustadz/ustadzah yang membimbing 

sesuai tingkat pada metode tilawati. 

c. Menyiapkan Media/Alat dan Sumber  Belajar 

Dalam pembelajaran media merupakan aspek yang sangat 

penting dalam penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta 

didik. Media memiliki fungsi yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dan memberikan kontribusi besar terhadap efektivitas pembelajaran.99 

Jika dikaitkan dengan perencanaan kitab kitabaty media yang 

disiapkan oleh anak-anak berupa kertas buram, cutter, pensil, 

penghapus dan alat tulis lainnya. Sedangkan bagi guru media yang 

digunakan yaitu papan tulis dan spidol. 

Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

mengandung informasi berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.100 

Dalam perencanaan pembelajaran kitab kitabaty yang disiapkan 

yaitu buku kitabaty itu sendiri baik kitabaty tingkat PAUD maupun 

tingkat TK/TP Al-Qur’an. 

                                                        
99 Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran ( Depok: Rajawali Pers, 2019), 267. 
100 Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran,... 295. 
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2. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Al-Qur’an menggunakan 

Kitab Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 

Jember 

Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. 

Langkah awal yang dilakukan dalam melaksanakan suatu program 

pengajaran ialah mengadakan pretest. Dimana tujuannya untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa.101 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa yang perlu 

diperhatikan diantaranya adalah: 

a. Penyampaian Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah suatu yang disajikan guru untuk diolah 

dan kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-

tujuan interaksional yang telah ditetapkan. Dengan kata lain materi 

merupakan salah satu unsur atau komponen yang penting artinya untuk 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran materi, fakta-fakta, generalisasi, 

konsep, hukum aturan dan tergantung dalam mata pelajaran.102 

Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember materi pada kitab kitabaty yang diberikan disesuaikan dengan 

anak-anak seusianya. Baik materi untuk anak PAUD maupun TK/TP 

Al-Qur’an. materi pada kitab kitabaty yang diberikan disesuaikan 

                                                        
101 R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 130. 
102 R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan,...100. 
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dengan anak-anak seusianya. Untuk kitabaty PAUD materi 

pembelajaran lebih kepada mewarnai huruf dan gambar bertujuan agar 

anak mengetahui huruf dan meningkatkan kreatifitas anak. 

 Sedangkan untuk tingkat TK/TP Al-Qur’an  kitabaty I-IV materi 

yang diberikan semakin tinggi level maka semakin tinggi pula materi 

yang ada pada kitab kitabaty yaitu dimulai menulis huruf tunggal, huruf 

sambung hingga menulis ayat Al-Qur’an. selain itu yang memudahkan 

anak dalam mengerjakan kitab kitabaty di halaman atas ada contoh cara 

menulisnya. 

b. Pemakaian Media Pembelajaran 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 

audiovisual serta peralatannya. Dalam pendapat lain bahwasanya media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar mengajar terjadi.103 

Media pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember mengunakan media papan tulis, bangku dan media cetak berupa 

buku kitabaty. 

 

 

                                                        
103 Arief S Sadiman dkk, Media Pembelajaran,...7. 
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c. Penerapan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.104 

Strategi pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember menggunakan strategi ekspositori dan ada juga yang 

menggunakan strategi inkuiri agar tujuan yang diharapkan dapat 

berjalan sesuai rencana. 

d. Penerapan Metode Pembelajaran 

Menurut M. Athiyah al-Abrasyi dikutip dalam buku Moh. Roqib 

mengartikan metode pembelajaran sebagai jalan dilalui untuk 

memperoleh informasi, pengetahuan, pandangan, kebiasaan berfikir, 

serta cinta kepada ilmu, guru, dan sekolah.105  

Metode pembelajaran menulis Al-Qur’an memenggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember menggunakan metode resitasi atau dapat disebut metode 

pemberian tugas. 

e. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan 

pendidikan sudah tercapai. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
                                                        
104 Zaini, Pengembangan Kurikulum, 87. 
105 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan  Masyarakat (Yogyakarta: PT Lkis Printing Cemerlang, 2009), 19. 
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mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang 

menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, 

lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.106 

Evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan A l-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember menggunakan evaluasi non tes berupa observasi. Dengan tujuan 

ketika melakukan pengamatan pengerjaan peserta didik ustadz-ustadzah 

dapat memberikan arahan jika ada kesalahan.  

3. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Menulis Al-Qur’an menggunakan 

Kitab Kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji 

Jember 

Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan pendidikan 

sudah tercapai. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 

tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun 

sistem penilaian itu sendiri.107 

Evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an menggunakan kitab 

kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember menggunakan evaluasi non tes berupa observasi. Dengan tujuan 

ketika melakukan pengamatan pengerjaan peserta didik ustadz-ustadzah 

dapat memberikan arahan jika ada kesalahan.  

                                                        
106 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 4. 
107 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 4. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Menulis Al-Qur’an Menggunakan Kitab Kitabaty di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji Jember   

Menurut Wina Sanjaya menyatakan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses system pembelajaran, 

diantaranya :108 faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana dan 

faktor lingkungan. 

Dikaitkan dengan faktor pendukung dan penghambat yang terjadi 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar dalam melakukan 

pembelajaran kitab kitabaty yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

1) Semangat dan antusias santri baik tingkat Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) maupun Taman Kanak-kanak/Taman Pendidikan 

(TK/TP) Al-Qur’an dalam melaksanakan pembelajaran kitab 

kitabaty. 

2) Ketelatenan guru dalam memberikan bimbingan. 

3) Adanya dukungan orang tua 

b. Faktor Penghambat 

1) Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

a) Banyak anak yang masih belum bisa mengerjakan dan mewarnai 

dengan baik, karena kemapuan anak yang berbeda-beda. 

b) Ada anak yang super aktif, yang lari-lari ketika pembelajaran 

                                                        
108 Wina sanjaya, Trategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2013), 52. 
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c) Ada juga anak yang memiliki kelainan, seperti anak yang 

tingkah lakunya tidak seperti anak-anak pada umumnya, dan 

d) Belum tersedianya kitab kitabaty untuk masing-masing anak, 

jadi saya mengcopy per halaman dalam pelaksanaan kitab 

kitabaty. 

2) Tingkat Taman Kanak-kanak/Taman Pendidikan (TK/TP) Al-

Qur’an 

a) Terkadang anak lupa membawa kitabaty. 

b) Ada anak yang malas ketika mengerjakan dan mengganggu 

teman lainnya. 

c) Suasana ketika pembelajaran tidak mendukung, karena tidak ada 

kelas yang dapat membedakan anak pada tingkatan level I-IV, 

d) Kurangnya bangku untuk menulis karena santrinya banyak. 

Jadi, dari faktor pendukung dan faktor penghambat pada kegiatan 

pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty sesuai dengan teori 

yang sudah ada. Untuk faktor pendukungannya yaitu berasal dari guru, 

siswa dan juga faktor lingkungan. Sedangkan untuk faktor 

penghambatnya berasal dari siswa, sarana dan prasarana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti dari penelitian skripsi yang 

dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Azhar Rambipuji 

Jember yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran kitab kitabaty dalam meningkatkan santri  

menulis huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar 

Rambipuji Jember dilakukan dengan 3 tahap yaitu: a) Penentuan tujuan 

pembelajaran yang dilakukan ustadz/ustadzah saat awal pembelajaran, b) 

Penentuan tingakatan kitab kitabaty, tingkatan dilakukan untuk 

menentukan kitabaty untuk anak Pendidikan Usia Dini (PAUD) maupun 

anak TK/TP Al-Qur’an, dan c) Menyiapkan media/alat dan sumber belajar. 

Medianya yaitu berupa alat tulis yang digunakan santri dan sumber 

belajarnya buku praktis belajar menulis huruf Al-Qur’an yaitu buku 

kitabaty. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty terdapat hal-hal yang 

harus diperhatikan yaitu : a) Penyampaian materi pada kitab kitabaty yang 

diberikan disesuaikan dengan anak-anak seusianya. Baik materi untuk 

anak Pendidikan Usia Dini (PAUD) maupun Taman Kanak-kanak/Taman 

Pendidikan (TK/TP) Al-Qur’an, b) Pemakaian media pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Azhar Rambipuji Jember mengunakan media papan tulis, bangku dan 
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media cetak berupa buku kitabaty, c) Penerapan Strategi pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Azhar Rambipuji Jember menggunakan strategi ekspositori dan ada juga 

yang menggunakan strategi inkuiri, d) Penerapan metode pembelajaran 

menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Azhar Rambipuji Jember menggunakan metode resitasi atau dapat disebut 

metode pemberian tugas. 

3. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran menulis Al-Qur’an kitab kitabaty di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember menggunakan 

evaluasi non tes berupa observasi dan Faktor pendukung dan faktor 

penghambat pada kegiatan pembelajaran kitab kitabaty di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Azhar Rambipuji Jember yaitu: a) Faktor 

pendukungannya yaitu berasal dari guru, siswa dan juga faktor 

lingkungan. b) Sedangkan untuk faktor penghambatnya berasal dari siswa, 

sarana dan prasarana. 

B. Saran 

1. Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an hendaknya mempunyai kebijakan 

terbaru terkait dengan pelaksanaan kitab kitabaty yang perlu diperbaiki. 

Seperti diwajibkannya semua santri memiliki buku kitabaty baik tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) maupun Taman Kanak-kanak/Taman 

Pendidikan (TK/TP) Al-Qur’an. 

2. Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an beserta ustadz/ustadzah hendaknya 

menentukan penambah jam pembelajaran kitab kitabaty. Karena dalam 
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waktu saju jam dalam satu minggu saja masih kurang dalam meningkatkan 

belajar santri dalam menulis huruf Al-Qur’an. 

3. Alangkah lebih baiknya adanya penambahan sarana dan prasarana yang 

memadai agar dapat membantu santri dalam pelaksanaan pembelajaran 

kitab kitabaty di beserta ustadz/ustadzah Al-Azhar. 

4. Sebagai murid yang memilki kewajiban menuntut ilmu, hendaknya lebih 

giat dan semangat terus, mengingat tujuan pembelajaran kitab kitabaty 

dapat terinternalisasi dengan baik.  

5. Penelitian ini bila dijadikan sebagai literatur penelitian selanjutnya bagi  

para peneliti yang akan meneliti hal lain dibidang keagamaan seperti 

literasi di beserta ustadz/ustadzah Al-Azhar Rambipuji Jember.    
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah 

 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an 

Menggunakan 

Kitab Kitabaty 

di Taman 

Pendidikan Al-

Qur’an Al-

Azhar 

Rambipuji 

Jember 

 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an 

Menggunakan 

Kitab Kitabaty 

 

1. Perencanaan 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an 

Menggunakan 

Kitab Kitabaty 

 

a. Penentuan 

Tujuan 

b. Penentuan 

Tingkatan 

Metode 

Kitabaty 

c. Menyiapkan 

Media/alat dan 

Sumber 

Belajar 

 

 

1. Informan : 

a. Kepala TPA  

b. Ustadzah 

Pembimbing 

Metode 

Kitabaty 

c. Santri Putra 

d. Santri Putri 

 

2. Dokumentasi 

 

1. Pendekatan dan 

Jenis Penelitain  

a. Pendekatan: 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

b. Jenis 

penelitian: 

Field Reseacrh 

c. Subyek 

Penelitian:  

Purposive 

 

2. Metode 

Pengambilan Data 

: 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

 

3. Teknik Analisis 

 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an Metode 

Kitabaty di TPA 

Al-Azhar 

Rambipuji 

Jember? 

 

 

2. Bentuk 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an 

Menggunakan 

Kitab Kitabaty 

 

a. Penyampaian 

Materi 

b. Pemakaian 

Media 

Pembelajaran 

c. Penerapan 

Strategi 

Pembelajaran 

d. Penerapan 

Metode  

Pembelajaran 

e. Pelaksanaan 

Evaluasi 

 

2. Bagaimana 

Bentuk 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an Metode 

Kitabaty di TPA 

Al-Azhar 

Rambipuji 

Jember? 
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3. Bentuk Evaluasi 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an 

Menggunakan 

Kitab Kitabaty 

 

a. Evaluasi 

Pembelajaran 

1) Tes 

2) Non Tes 

b. Faktor 

Pendukung 

1) Faktor 

Internal 

2) Faktor 

Eksternal 

c. Faktor 

Penghambat 

1) Faktor 

Internal 

2) Faktor 

Eksternal 

 

Data:  

Analisis Deskriptif  

Kualitatif 

a. Pengumpulan 

data 

b. Analisis data 

c. Reduksi data 

d. Penyajian data 

e. Penarikan 

kesimpulan 

 

4. Keabsahan data : 

a. Triangulasi 

Teknik 

 

3. Bagaimana 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

dalam 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menulis Al-

Qur’an Metode 

Kitabaty di TPA 

Al-Azhar 

Rambipuji 

Jember? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Perencanaan  

1. Apa visi, misi dan tujuan TPA Al-Azhar? 

2. Apakah ada keterkaitan visi dan misi sekolah dengan 

pembelajaran kitab kitabaty? 

3. Kapan pembelajaran kitab kitabaty di TPA Al-Azhar 

dilaksanakan? 

4. Mengapa TPA Al-Azhar menggunakan kitab kitabaty? 

5. Apa harapan TPA dengan melaksanakan pembelajaran menulis 

AL-Qur’an menggunakan kitab kitabaty? 

6. Berapa kali dalam satu minggu pembelajaran kitab kitabaty 

dilaksanakan? 

7. Bagiamana pembagian tingkat maupun level dalam pelaksanaan 

kitab kitabaty? 

8. Apakah ada kesepakatan untuk penentuan pembimbing dalam 

pelaksanaan pembelajaran kitab kitabaty? 

9. Apakah ada rapat khusus wali murid untuk menyepakati  adanya 

pelaksanaan kitab kitabaty? 

10. Bagaimana kebijakan kepala sekolah untuk menentukan pendidik 

yang layak dalam melaksanakan pembelajaran kitab kitabaty? 

11. Apakah ada perangkat pembelajaran dalam melaksanakan 

pembelajaran kitab kitabaty? 

12. Berapa alokasi yang digunakan dalam proses pembelajaran? 

13. Apakah ada jadwal terstruktur terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran kitab kitabaty? 

14. Media apa saja yang dapat membantu dalam proses pembelajaran 

kitab kitabaty? 

15. Bagaimana inisiatif guru dalam membimbing santri agar tetap 

kondusif saat proses pembelajaran? 
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16. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam kitab kitabaty? 

17. Bagaiamana penerapan metode dalam pembelajaran kitab 

kitabaty? 

18. Bagaiaman evaluasi yang dilakukan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran kitab kitabaty? 

19. Apa sumber belajar yang digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran? 

20. Apakah kamu senang dengan diadakannya pembelajaran kitab 

kitabaty? 

 

B. Pelaksanaan  

1. Apakah  alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan perencanaan 

dalam proses pembelajaran? 

2. Apakah pembagian kelas sesuai dengan kemampuan anak sudah 

berhasil? 

3. Apakah jadwal pelajaran sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran? 

4. Bagaimana bentuk pelaksanaan pemebalajaran kitab kitabaty? 

5. Apakah penyampaian materi yang dilakukan guru mudah difahami? 

6. Apakah media yang digunakan sudah memadai?  

7. Apakah strategi pembelajaran yang digunakan dinilai berhasil? 

8. Apakah metode pembelajaran yang digunakan dinilai efektif? 

9. Apakah pembelajaran yang dilakukan guru membosankan? 

10. Apakah evaluasi yang dilakukan dapat meningkatkan belajar 

santri? 

 

C. Fakto Pendukung dan Faktor Penghambat  

1. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

kitabaty? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

kitabaty? 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber belajar santri TPA Al-Azhar Tingkat TK/TP Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Belajar Santri TPA Al-Azhar Tingkat PAUD 
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Pelaksanaan Pembelajaran Metode Kitabaty Tingkat PAUD 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Metode Kitabaty Tingkat TK/TP Al-Qur’an 
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 Isi Buku Metode Kitabaty I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isi Buku Metode Kitabaty PAUD 
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